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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan  
 Huruf-huruf bahasa arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut : 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengn titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik dibawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al ż zet (dengan titik diatas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah) 
ض d{ad d{ de (dengan titik dibawah) 
ط t}a t} te (dengan titik dibawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik dibawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ ghain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
 
 
ن nun n en 
و wau w we 
اه ha h ha 
ء hamsah ´ apostrof 
ى ya y ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُتَُْوـمـَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَََُلأاََِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
َُ َةلــِضَاـفـَْلاََُةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُ ةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َُّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ََُِــى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
 
 
 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
َُ ّقـَحـْـَلا : al-h}aqq 
َُ ّجـَحـْـَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـ ُّ ّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُ ةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُ ةَفـسْلـَفـْـَلا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوـّنـْـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتَْرـِم ُ َُأ : umirtu 
 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُنْـيِدََِالل      di>nulla>h َِاِبََِالل      billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََْيِفََِةَمـْــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.  = subhānahū wa ta‘ala 
saw.  = s}allallāhu ‘alaihi wa sallam 
r.a.  = rad}iyallāh ‘anh 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
Q.S. …/…: 4 = al-Qura’an Surah/ …, ayat 4  
 
 
 
ABSTRAK 
 
Nama  : Maspa Mantulangi 
N I M  : 8010210108 
Kosentrasi : Pendidikan Agama Islam 
Judul  :Studi Perbandingan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam  
 Yang Sudah Tersertifikasi Dengan Yang Belum Tersertifikasi di 
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 
Penelitian ini membahas tentang studi perbandingan kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi 
di kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi 
dengan yang belum tersertifikasi di kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo, 
mengungkapkan perbedaan kompetensi guru pendidikan agama Islam yang sudah 
tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan metode 
pengumpulan data: observasi dan quisioner atau angket. Sumber data penelitian ini 
adalah seluruh guru pendidikan agama Islam yang sudah tersertifikasi dan belum 
tersertifikasi yang tersebar di seluruh sekolah SD, SMP, SMA/SMK di kabupaten 
Bone Bolango. Sedangkan teknik yang dipakai dalam menganalisis data adalah 
dengan menuangkan hasil quesioner ke dalam tabulasi data dan di analisis dengan 
menggunakan SPSS. 
Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan kompetensi antara guru 
yang sudah tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi, kompetensi guru 
yang sudah tersertifikasi memiliki nilai rata-rata tersebar 150,13 atau 90,99%, 
sedangkan kompetensi guru yang belum tersertifikasi sebesar 142,50 atau 86,36. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa – 2,000  ≥ 2,566≥  
2,000 sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kompetensi guru yang sudah tersertifikasi dan guru yang belum tersertifikasi 
diterima 
 
 
Implikasi dalam penelitian ini adalah, kompetensi pedagogik khusus yang 
berkaitan dengan pengetahuan tentang teori dalam kegiatan pembelajaran menjadi 
suatu kewajiban, komunikasi yang efektif, santun dan beretika, hal ini yang harus 
ditingkatkan oleh guru pendidikan agama Islam dalam hal berkomunikasi dengan 
peserta didik. Kompetensi sosial khusus yang berkaitan dengan setiap tindakan guru 
yang dilakukan kepada peserta didik, tidak dibenarkan untuk berlaku diskriminatif 
atau pilih kasih, tanpa memandang status sosial, dan mampu menempatkan diri 
ditempat kerja atau tempat mengajar. Dukungan dari pihak kementrian agama 
Kabupaten Bone Bolango dan Dinas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo dan pihak sekolah supaya melakukan pelatihan atau pembinaan terhadap 
guru yang sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi, dengan 
mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah  dan masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Arus globalisasi yang melanda dunia termasuk melanda Indonesia diperlukan 
suatu sikap untuk menghadapinya baik itu secara individu maupun secara kelompok. 
Globalisasi tersebut juga melanda wilayah pendidikan kita dengan berbagai 
implikasi dan dampaknya, baik positif maupun negatif.  
Dalam konteks ini maka peran pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama 
Republik Indonesia sebagai penanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan di 
bidang agama Islam harus selalu menata diri baik secara kelembagaan maupun 
secara personal dalam pelaksanaan pendidikan. Di samping itu guru sebagai 
pelaksana pendidikan harus berperan maksimal dalam menyahuti perubahan 
globalisasi dimaksud. 
Kunandar menjelaskan bahwa globalisasi telah mengubah cara hidup manusia 
sebagai individu, sebagai warga masyarakat dan sebagai warga bangsa. Tidak 
seorangpun yang dapat menghindari dari arus globalisasi. Setiap individu 
dihadapkan pada dua pilihan, yakni dia menempatkan dirinya dan berperan sebagai 
pemain dalam arus perubahan globalisasi, atau dia menjadi korban dan terseret arus 
derasnya globalisasi. Arus globalisasi masuk juga dalam wilayah pendidikan dengan 
berbagai implikasi dan dampaknya, baik positif maupun negatif. Dalam konsep ini 
tugas dan peranan guru dalam pendidikan sangatlah diharapkan.
1
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Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Cet. VII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 36. 
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Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang dan 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 
sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu 
yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara, begitu pula 
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama. 
Pendidikan yang bermutu merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
sumber daya manusia, karena dengan pendidikan yang bermutu akan menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas pula, yang pada akhirnya dapat mendukung 
tercapainya target pembangunan nasional. Pendidikan merupakan titik tolak dari 
perwujudan generasi muda untuk siap bersaing di era globalisasi dan tuntutan 
zaman. 
Pendidikan yang bermutu pada dasarnya merupakan proses usaha manusia 
dengan penuh tanggung jawab untuk membimbing peserta didik menuju pada suatu 
kedewasaan. Pendidikan yang terjadi di negara kita adalah pendidikan secara formal, 
informal dan non formal. Pendidikan yang benar dan bermutu adalah pendidikan 
yang dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu menumbuhkan kemauan, 
dapat membangkitkan generasi muda untuk menggali potensi dan 
mengembangkannya secara optimal bagi kepentingan pembangunan bangsa. Proses 
pendidikan yang terjadi secara formal merupakan kegiatan pokok pembelajaran, 
dimana penyelenggaraan pendidikan itu membutuhkan tenaga pendidik supaya 
proses pembelajaran bisa berlangsung. Keberhasilan peserta didik tidak lepas dari 
kinerja guru yang bersangkutan. Faktor yang berkaitan dengan keberhasilan kerja 
seorang guru adalah kemampuan untuk mengukur seberapa baik seorang guru 
berkarya dan bekerja guna memastikan bahwa pelaksanaannya memenuhi standar 
  
 
3 
yang sudah ada. Guru merupakan salah satu unsur pokok dalam belajar mengajar 
karena jika hanya ada murid tanpa adanya guru sebagai pendidik maka tidak akan 
terjadi proses pendidikan begitu pula sebaliknya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari 
yang diharapkan, apalagi jika dibandingkan dengan mutu pendidikan di negara lain. 
Hasil survey Political and Econimic Risk Consultancy (PERC) yang dilakukan pada 
tahun 2000 tentang mutu pendidikan di kawasan Asia, menempatkan Indonesia 
dirangking 12 setingkat di bawah Vietnam.
2
 Hal ini diakibatkan karena rendahnya 
sumber daya manusia, buruknya sistem pendidikan nasional, rendahnya mutu 
pendidikan di berbagai jenis dan jenjang pendidikan, oleh karena itu salah satu 
kebijakan pokok pembangunan pendidikan nasional adalah peningkatan mutu dan 
relevansi pendidikan. 
Kualitas tenaga pengajar (guru dan dosen), merupakan salah satu faktor 
penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan. Namun demikian, posisi strategi 
guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan profesional, faktor kesejahteraannya, dan lain-lain. Untuk menjamin 
perluasaan dan pemerataan akses, peningkatan mutu dan relevansi, serta tata 
pemerintahan yang baik dan akuntabilitas pendidikan yang mampu menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global 
perlu dilakukan pemberdayaan dan peningkatan mutu guru. 
Seorang pendidik adalah pihak yang memegang posisi kunci (key person) 
dalam memberikan arahan dan konsep pendidikan yang bersistematis. Guru memiliki 
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Abdul Hadis dan Nurhayati B., Manajemen Mutu Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alpabeta, 
2000), h. 1.  
  
 
4 
tugas yang lebih banyak dibandingkan banyak orang, baik itu di sekolah atau di 
institusi pendidikan maupun di luar sekolah.
3
 
Tuntutan profesionalisme guru terus dibicarakan oleh berbagai kalangan di 
masyarakat kita, termasuk kalangan guru sendiri melalui berbagai organisasi guru 
yang ada, di samping tuntutan perbaikan taraf hidup guru. Mereka berharap, untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, diperlukan guru yang profesional 
dalam mendidik peserta didik di sekolah. Sejalan dengan tuntutan profesionalisme 
guru itulah, maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  
Dikeluarkannya Undang-Undang tersebut guru diposisikan sebagai suatu 
profesi sebagaimana profesi dokter, hakim, jaksa, akuntan dan profesi-profesi lain 
yang akan mendapat penghargaan sesuai dengan profesinya masing-masing. Seperti 
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 1 yakni: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
4
  
Kedudukan dan pengakuan guru juga dijelaskan dalam pasal 2 ayat 1 dan 2 
sebagai berikut: 
(1) Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada 
jalur formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  
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Rusli Yusuf, Pendidikan Dan Investasi Sosial (Cet. I; Bandung: Alpabeta, 2011), h. 37. 
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Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia 
No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Cet. I; Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekretariat 
Jenderal Depdiknas, 2006), h. 3.  
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(2) Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional seperti yang 
dimaksudkan di atas dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
5
  
Sebagai profesi guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang disyaratkan 
bagi guru adalah guru harus mempunyai pendidikan sarjana atau diploma empat. 
Sedangkan kompetensi guru yang dipersyaratkan adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Sertifikat  pendidik diperoleh melalui program 
pendidikan profesi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki 
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh 
pemerintah.  
Bagi guru yang sudah tersertifikasi tetapi belum sarjana, ada kebijakan 
pemerintah untuk memberi penghargaan sehubungan dengan masa kerja/pengalaman 
kerja, usia, dan pangkat atau golongan untuk disertifikasi. Harus dipahami bahwa 
sertifikasi bagi para guru yang belum sarjana tetapi sudah disertifikasi belum 
menjadi jaminan bahwa guru tersebut sudah profesional. 
Muhammad Surya berpendapat bahwa dalam mewujudkan professional guru 
yang sebaik-baiknya sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai juga dipengaruhi oleh 
professional guru ditinjau dari kepribadian dan penguasaan ketrampilan teknis 
keguruan, yakni memiliki kompotensi yang mantap. Kompetensi yang dimaksud 
adalah seperangkat kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerja profesionalnya secara tepat dan efektif. Kompetensi ini berada 
dalam diri guru yang bersumber dari kualitas kepribadian serta pendidikan dan 
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pengalaman yang meliputi kompetensi intelektual, fisik, pribadi, sosial dan 
spiritual.
6
 
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna. Broke and Stone dalam 
E. Mulyasa mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif 
tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti.
7
 Sedangkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikusai oleh guru atau dosen dalam tugas keprofesionalan.
8
 
Ada tiga tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas yang 
diembannya yaitu tantangan bidang pengelolaan kurikulum, bidang pembelajaran 
dan bidang penilaian. Dalam menghadapi tantangan itu akan sangat tergantung pada 
kompetensi guru. Guru yang mempunyai ketrampilan, kemampuan atau dengan kata 
lain guru yang profesional akan memiliki motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat 
menumbuhkan semangat kerja dalam dirinya.  
Hal ini sesuai dengan pandangan Islam bahwa setiap pekerjaan harus 
dilakukan secara professional, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S. al-
an’ām/6 : 135. 
                            
           
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Muhammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: Aneka Mulia, 2003), h. 
248-249. 
7
E. Mulyasa, Standar Kompotensi Dan Sertifikasi Guru (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya,  2009), h. 25. 
8
Departemen Pendidikan Nasional RI., Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Cet. I: Jakarta : Biro Hukum dan Organisasi Sekretariat Jendral 
Departemen Pendidikan Nasional), h. 8. 
  
 
7 
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
akupun berbuat (pula), kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.
9
 
Guru harus memiliki keahlian dalam tugas yang diembannya, karena apabila 
diserahkan pada yang bukan ahlinya maka akan berakibat fatal, seperti sabda 
Rasulullah saw. dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda: 
 : َلَاق ، ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُى ْبَِأ ْنَع َفْيَك َلَاق َةَعا َّسلا ِرِظَت ْنَاف َُةناَمَلأْا ِتَع ِّ يُض اَذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّىلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق
 َخُبْلا ُهاَوَر( َةَعا َّسلا ْرِظَت ْنَاف ِوِلَْىأ ِْيَْغ َلَِإ ُرْمَْلأا َدِنُْسأ اَذِإ َلَاق ؟ ِللها ُلْوُسَر َاي اَه ُتَعاَضِإ )ِرا
10
 
Artinya:  
Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda “jika amanat itu 
sudah disia-siakan maka nantikanlah saat kehancurannya”. Abu Hurairah 
kemudian bertanya, “bagaimana disia-siakannya amanat itu wahai 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Jika urusan diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka nantikanlah saat kehancurannya” (HR. Bukhori) 
Hadits di atas menjelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu jabatan 
tertentu, meniscayakan mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang sesuai 
dengan kebutuhan jabatan tersebut. Oleh karenanya, sabda Nabi di atas 
sesungguhnya mewajibkan kaum muslimin untuk menciptakan dan membuka 
kesempatan hanya kepada orang-orang yang tepat saja, yaitu orang yang kompeten, 
kapabel dan akuntabel. 
Kompetensi dapat memberikan suatu gambaran perilaku keahlian (skill) dan 
pengetahuan (knowledge) seorang atau kelompok (team work), serta potensi diri 
                                                          
9
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 
al-Qur’an, 2002), h. 210. 
10
Muh}ammad bin Isma>il al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn al-Kas\i>r, 
1987), h. 2382.  
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seorang guru terhadap kapasitas kemampuan (ability) dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik. Kompetensi merupakan perilaku untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan pula. Dengan demikian 
jelas bahwa kompetensi guru sangat diperlukan untuk menumbuhkan semangat 
kerja, kualitas dan aktivitas tenaga kependidikan. 
Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Bone Bolango berjumlah 188 
orang, yang sudah tersertifikasi 91 orang dan yang belum tersertifikasi 97 orang. 
Adanya sertifikasi terhadap guru tersebut menuntut adanya perbaikan kualitas 
terhadap proses pendidikan. Peningkatan kualitas dimaksud diantaranya adalah 
peningkatan kompotensi terhadap guru yang belum tersertifikasi dan telah 
tersertifikasi. 
Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Bone Bolango, dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya belum dapat dikatakan profesional 
karena dalam pelaksanaan proses pembelajaran para guru belum memperhatikan dan 
memperaktekkan kompetensi-kompetensi pembelajaran. Salah satu contoh pada 
kompetensi pedagogik, guru belum menyadari bahwa setiap peserta didik 
mempunyai karakter yang berbeda, baik itu dari kelainan fisik, sosial-emosional, 
intelektual maupun latar belakang keluarga sehingga terkesan guru hanya 
menghabiskan bahan ajar tanpa memperdulikan mutu pendidikan peserta didik. 
Selain tuntutan di atas, guru tersertifikasi juga dibebani mengajar selama 24 
jam selama seminggu. Oleh karena itu, kalau beban mengajar dimaksud belum 
terpenuhi disekolahnya maka guru tersertifikasi tersebut mengajar di sekolah lain. 
Demi mencapai beban mengajar yang telah dipersyaratkan, terkadang guru tersebut 
tidak maksimal lagi menjalankan tugas di sekolah induknya karena masuk mengajar 
  
 
9 
di sekolah lain. Terkadang pula kompotensi terabaikan, terlebih kaitannya dengan 
status guru tersebut sebagai wali kelas di sekolah induknya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini difokuskan pada kompetensi 
guru Pendidikan Agama Islam yang telah tersertifikasi dan belum tersertifikasi 
dengan memformulasikannya dalam judul penelitian sebagai berikut: “Studi 
Perbandingan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam yang Sudah Tersertifikasi 
dengan yang  Belum Tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 
B. Rumusan Masalah 
Suatu penelitian yang akan dilakukan pada hakekatnya adalah bertujuan 
untuk mendapatkan data yang antara lain dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah.
11
 Masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Harapan 
mengenai kompetensi guru yang sudah tersertifikasi, belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam yang sudah 
tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo. 
Untuk mempertajam pokok masalah dalam penelitian ini, maka dijabarkan 
kedalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum 
tersertifikasi? 
2. Bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang sudah 
tersertifikasi? 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet, XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 52. 
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3. Adakah perbedaan kompetensi antara guru pendidikan Agama Islam yang 
sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris  yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan kompetensi antara 
guru pendidikan agama Islam yang sudah tersertifikasi dengan yang belum 
tersertifikasi. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Oprasional Variabel 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 
begaimana caranya mengukur variabel.
12
 Definisi operasional memberi arti terhadap 
variabel yang menunjukkan kegiatan atau operasi tertentu untuk mengukur dan 
mengelompokkan variabel tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
tunggal. Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang meluas tentang variabel 
yang dimaksud dalam penelitian ini maka variabel tersebut perlu didefinisikan 
sebagai berikut: 
a. Sertifikasi dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2004 
tentang Guru dan Dosen adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
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Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 1995), 
h.46. 
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dan dosen. Sedangkan sertifikasi pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan 
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional.  
b. Kompetensi guru pendidikan agama Islam dapat diartikan pengetahuan, 
kecakapan, dan ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang guru pendidikan agama 
Islam. Abdul Majid mengatakan bahwa kompetensi guru adalah suatu ukuran 
yang ditetapkan atau persyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
perilaku.
13
 
c. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menegah.
14
.  
d. Pendidikan Agama Islam, secara oprasional adalah terarah dan berorientasi 
kepada cita-cita hidup Islam dalam seluruh kehidupan manusia. Sebagaimana 
dikemukakan oleh H.M. Arifin adalah sebagai berikut:  
Secara pedagogis, pendidikan Islam diletakkan pada strategi pembangunan 
seluruh kemampuan dasar (fitrah) serta integralistik, menuju ke arah 
pembentukan pribadi muslim paripurna (serbaguna) dalam dimensi rohaniah 
dan jasmaniyah untuk menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang 
berorientasi kepada kesejatraan hidup duniawi-ukhrawi secara simultan 
(bersamaan).
15
 
Demikian pula yang dikemukakan oleh Muhaimin tentang pendidikan Agama 
Islam sebagai berikut: 
                                                          
13
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 6. 
14
Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Kompilasi Perundangan Bidang Pendidikan (Cet.I; 
Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2009), h. 715. 
15
H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 75. 
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1) Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 
mengahayati dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk mengormati 
agama orang lain dalam kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional.
16
 
2) Sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak 
dicapai.
17
 
Hal lain yang diungkapkan oleh Muhaimin bahwa: 
Upaya mengajarkan pendidikan Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-
nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.18 
Berdasarkan beberapa istilah di atas, maka secara umum dapat dipahami 
bahwa penelitian ini akan mengungkapkan beberapa perbedaan kompetensi guru 
pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi 
di Provinsi Gorontalo. Hal lain juga dimaksudkan adalah melihat kompetensi guru 
Pendidikan Agama  Islam di sekolah SD, SMP, SMA/SMK se Kabupaten Bone 
Bolango Provinsi Gorontalo. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu: 
a. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum tersertifikasi di 
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 
b. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi di Kabupaten 
Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 
 
                                                          
16
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
Disekolah (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 75. 
17Ibid., h. 76. 
18
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
h. 5. 
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c. Perbedaan kompetensi guru pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi 
dengan yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, ada beberapa penelitian yang hampir semakna dengan penelitian 
yang akan peneliti teliti yaitu: 
Pertama, Norma P dalam tesisnya “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada MTs Negeri Manimpahoi Sinjai Tengah”  
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi guru dalam prestasi belajar siswa di MTs Negeri Manimpahoi Sinjai 
Tengah Kabupaten sinjai.
19
 
Kedua, Ummi Kalsum dalam tesisnya “Konsep Profesionalitas Guru dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” menekankan bahwa profesionalime guru adalah 
seperangkat kemampuan (competency) yang beraneka ragam atau kemampuan yang 
menuntut adanya ketrampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang 
mendalam dan menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru. Dengan kata lain, 
profesionalime bagi guru adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh guru baik 
kemampuan yang terdidik dan terlatih dengan baik yang dibarengi dengan 
pengalaman yang kaya dibidangnya.
20
 
Ketiga, ST. Zakiah Darmanita dalam hasil penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Madrasah 
                                                          
19
Norma P, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada MTs Negeri 
Manimpahoi Sinjai Tengah, Tesis Universitas Islam Negeri Makassar, 2011). 
20
Ummi Kalsum, Konsep Profesionalitas Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam, Tesis 
Universitas Islam Negeri Makassar, 2007). 
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Tsanawiyah (MTs) Negeri Model Makassar” mengemukakan bahwa terdapat 
korelasi yang positif antara peranan guru terhadap prestasi belajar siswa dan sangat 
berpengaruh pada nilai baik siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Model makassar
21
 
Selain itu ada beberapa literatur yang akan penulis kemukakan yang 
berkaitan dengan pembahasan ini, yaitu: 
Pertama, Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru dan dosen. Sedangkan sertifikat  pendidik adalah 
bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai 
tenaga professional. Jadi sertifikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompotensi untuk melaksanakan 
pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi 
yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.
22
 Dengan kata lain bahwa, sertifikasi 
guru adalah uji kompetensi guru yang dirancang sebagai landasan pemberian 
sertifikat pendidik. 
Kedua, Hal yang sama diungkapkan oleh Masnur Muslich bahwa sertifikasi 
adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan dosen yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan Nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejatraan yang layak.
23
 
                                                          
21
ST. Zakiah Darmanita, Pengaruh Peranan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Model Makassar, Tesis Universitas Islam Negeri 
Makassar, 2008). 
22
E. Mulyasa, ibid., h. 33-34. 
23
Masnur Muslich., Sertifikasi Guru menuju Profesionalisme Pendidik (Cet.I; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2007 ), h. 2. 143-144. 
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Apa yang dikatakan oleh Masnur Muslich dapat memberikan pemahaman bahwa 
sertifikasi adalah pemberian atau bukti pengakuan, penghargaan atas kompetensi 
seorang pendidik yang telah memenuhi standar untuk melakukan pekerjaan sesuai 
dengan jenjang dan profesinya. 
Ketiga, Menurut Wibowo dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
mengungkapkan bahwa sertifikasi guru bertujuan; 
1. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 
2. Melindungi masyarakat dari praktek-praktek yang tidak kompoten, sehingga 
merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan. 
3. Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidikan, dengan 
menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk melakukan seleksi terhadap 
pelamar yang berkompoten. 
4. Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
5. Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidik dan tenaga 
kependidikan.
24
 
Guru sebagai pelaku otonomi kelas memiliki wewenang untuk melakukan 
reformasi kelas (classroom reform) dalam rangka melakukan perubahan perilaku 
peserta didik secara berkelanjutan  yang sejalan dengan tugas dan perkembangannya 
dan tuntutan lingkungan disekitarnya. 
Keempat, Menurut Broke dan dan Stone dalam E. Mulyasa mengemukakan 
bahwa kompetensi guru sebagai (descriptive of qualitative nature of teacher 
behavior apperars to be entirely meaningful) kompetensi guru merupakan gambaran 
kualitatif tentang hakekat perilaku guru yang penuh arti.
25
 Sedangkan dalam 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa:” kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
                                                          
24
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana., Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. I; PT Refika 
Aditama ; 2009), h. 145., lihat juga E. Mulyasa., h. 36. 
25
E. Mulyasa, op. cit., h. 25. 
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ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
26
 
Kelima, Sudarwan Danim dalam bukunya “Profesionalisasi dan Etika Profesi 
Guru”. Penerbit Alfabeta tahun 2010. Buku ini membahas tentang pembinaan dan 
pengembangan profesi guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
27
 
uraian di atas bahwa Keenam, Oemar Hamalik dalam bukunya “Pendidikan 
Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi”. Penerbit Bumi Aksara tahun 2008. 
Buku ini  membahas tentang pentingnya kompetensi guru. Masalah kompetensi 
profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh 
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi-kompetensi lainnya 
adalah kompetensi kepribadian dan kompetensi kemasyarakatan.
28
 
Jelaslah dari kompetensi itu adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan; kompotensi guru menunjuk kepada performance dan 
perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam melaksanakan 
tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, 
sedangkan perfomance merupakan perilaku yang nyata dalam arti tidak hanya dapat 
diamati tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata. 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi 
                                                          
26
Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Guru dan Dosen UU RI No.14 Th.2005 (Cet, I: 
Sinar Grafika, 2008), h. 4. 
27
Sudarwan Danim, op. cit., h. 19. 
28
Oemar Hamalik,  Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 33. 
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dasar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 
didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Usman dalam bukunya yang dikutip oleh Kunandar mengemukakan bahwa 
kompotensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. Pengertian ini mengandung 
makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, 
sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati; 
kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kongnitif, afektif dan 
psikomotorik secara utuh.
29
 
Hal lain, Roestiyah N. K dalam Kunandar mengatakan bahwa kompetensi 
adalah sebagai suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu.
30
 Sementara Piet dan Ida 
Aleida Sahertian dalam Kunandar mengatakan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan 
yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 
31
 Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa kompetensi adalah seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri seorang pendidik agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif. 
Pemilikan kompetensi guru oleh Mappanganro, diungkapkan bahwa seorang 
guru harus memiliki kriteria prinsip-prinsip profesionalitas diantaranya bahwa setiap 
guru harus memiliki kompetensi yang harus diperlukan sesuai dengan bidang 
                                                          
29
Kunandar, op. cit., h. 52. 
30Ibid. 
31Ibid. 
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tugasnya. Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.
32
Disadari atau tidak, untuk peningkatan kompetensi setiap guru 
harus memiliki kompetensi tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum terrsertifikasi 
di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 
b. Mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi 
di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 
c. Mengungkapkan perbedaan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang 
sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango 
Provinsi Gorontalo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait dengan 
sertifikasi guru dan kompotensi guru. Di samping itu pula hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang 
                                                          
32
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. iv. 
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terkait dengan sertifikasi guru dan peningkatan kompotensi guru Pendidikan Agama 
Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
terhadap Pemerintah Kabupaten Bone Bolango dalam hal ini Dinas Pendidikan dan 
Olahraga dan Kementerian Agama Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 
dalam hal sertifikasi guru dan peningkatan kompotensi guru Pendidikan Agama 
Islam. 
G. Garis-Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini terdiri dari lima bab pembahasan, secara garis besar dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan hal-hal 
yang melatarbelakangi penelitian dilanjutkan dengan rumusan masalah, defenisi 
oprasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan 
penelitian dan garis besar isi tesis. 
Bab kedua membahas tinjauan teoretis didalamnya dibahas tentang 
pengertian sertifikasi guru, tujuan sertifikasi guru, landasan dan prinsip-prinsip 
pelaksanaan sertifikasi, komponen kompetensi guru. 
Bab tiga menegemukakan tentang metode penelitian. Pada bab ini akan 
diuraikan tentang lokasi dan jenis penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel, 
sumber data, istrumen penelitian, teknik pengmpulan data, pengecekan data, teknik 
pengolahan dan analisis data 
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Bab keempat merupakan bab inti yang mengungkapkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang perbandingan kompetensi guru pendidikan Agama Islam yang 
sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango 
Provinsi Gorontalo.  
Bab kelima dari penutup dari tesis ini. Pada bab ini terakhir akan dirumuskan 
kesimpulan dari keseluruhan isi, saran-saran, dan implikasi penelitian serta daftar 
literatur yang digunakan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Sertifikasi Guru 
Isu yang paling menjadi perhatian di dunia pendidikan setelah pengesahan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pada bulan Desember 2005 adalah persoalan sertifikasi. Berbagai pendapat yang 
dimunculkan terhadap pemaknaan sertifikasi sehingga makna tesebut sulit untuk 
ditarik satu kesimpulan. Hal ini dapat dimaklumi karena selain merupakan fenomena 
baru, istilah tersebut menyangkut nasib dan masa depan guru.   
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat 
pendidik untuk guru dan dosen. Sedangkan sertifikat pendidik adalah bukti formal 
sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 
profesional. Jadi sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 
pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan 
pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu setelah lulus uji kompetensi 
yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.
33
 Dengan kata lain, sertifikasi guru 
adalah proses uji kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat 
pendidikan. 
National Commision On Educational Service (NCES), memberikan 
pengertian sertifikasi secara umum. Certipication in a procedure whereby the state 
evaluates and reviews a teacher condidate’s credentials and provides him or her a 
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E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet IV; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 33. 
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license to teach.34 Dalam hal ini sertifikasi merupakan prosedur untuk menentukan 
apakah seorang calon guru layak diberikan izin dan kewenangan untuk mengajar. 
Hal ini diperlukan karena lulusan lembaga pendidikan tenaga keguruan sangat 
bervariasi, baik dikalangan perguruan tinggi negeri maupun swata. 
Upaya menjamin mutu guru agar tetap memunuhi standar kompetensi, 
diperlukan adanya suatu mekanisme yang memadai. Penjamin mutu guru ini perlu 
dikembangkan berdasarkan pengkajian yang komprehensif untuk menghasilkan 
landasan konseptual dan empirik, melalui sistim sertifikasi. Sebagaimana yang 
dikemukakan Natamijaya dalam bukunya E. Mulyasa yang mengatakan bahwa 
sertifikasi adalah prosedur yang digunakan oleh pihak ketiga untuk memberikan 
jaminan tertulis bahwa sesuatu produk, proses, atau jasa telah memenuhi persyaratan 
yang di tetepkan. 
35
 Sertifikasi guru adalah prosedur yang digunakan oleh pihak yang 
berwewenang untuk memberikan jaminan tertulis bahwa seseorang telah memenuhi 
persyaratan kompetensi sebagai guru. 
Sertifikasi guru merupakan pemenuhan untuk meningkatkan kompetensi 
profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sebagai bagian yang 
esensial dalam upaya memperoleh sertifikasi kompetensi sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan. Sertifikasi guru merupakan proses uji kompetensi bagi calon atau 
guru yang ingin memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai 
dengan profesi yang dipilihnya. Representasi pemenuhan standar kompetensi yang 
telah ditetapkan dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat kompetensi pendidik. 
Sertifikasi ini sebagai bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang 
                                                          
34Ibid., h. 34. 
35Ibid. 
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memenuhi standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang 
pendidikan tertentu. 
Sertifikasi guru merupakan amanat Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Pada pasal 61 ayat 1 menyatakan bahwa 
sertifikasi dapat berbentuk sertifikat dapat berbentuk ijazah dan sertifikat 
kompetensi
36
, tetapi bukan sertifikat yang diperoleh melalui pertemuan ilmiah 
seperti seminar, diskusi panel, lokakarya dan simposium. Namun sertifikat yang 
dimaksud adalah sertifikat kompetensi yang diperoleh dari penyelenggara 
pendidikan dan lembaga pelatihan setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan 
oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau lembaga sertifikasi. Ketentuan ini 
bersifat umum, baik untuk tenaga kependidikan maupun non-kependidikan yang 
ingin memasuki profesi guru. 
Sertifikasi guru dikenakan baik pada calon guru lulusan LPTK, maupun yang 
berasal dari perguruan tinggi non-kependidikan (bidang ilmu) tertentu yang ingin 
memilih guru sebagai profesi. Lulusan dari jenis pendidikan tinggi non-kependidikan  
sebelum mengikuti uji sertifikasi dipersyaratkan mengikuti program pembentukan 
kemampuan mengajar di LPTK 
1. Status Sertifikasi Guru dan Penilaian Sertifikasi  Guru dalam Jabatan 
Selama enam tahun guru di Indonesia dihebokan oleh penilaian sertifikasi 
guru. Semua guru berharap dapat menjadi peserta  Penilaian Sertifikasi Guru (PSG). 
Diprediksi harapan ini sebagai reaksi terhadap dampak setelah guru tersertifikasi 
yaitu berupa label “guru tersertifikasi” sehingga lebih berpeluang memperoleh 
tambahan penghasilan yaitu tunjangan profesi yang besarnya satu kali gaji pokok. 
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Tim Redaksi Citra Umbara, Undang-Undang  SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 
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Tambahan penghasilan menjadi alasan utama dengan beberapa pertimbangan; (1) 
gaji guru saat ini dirasakan cenderung rendah bila dibandingkan pegawai negeri pada 
departemen/instansi lain, (2) pekerjaan guru selama enam hari kerja sedangkan 
instansi lain hanya lima hari kerja, (3) harga barang dan bahan lebih dahulu naik 
ketimbang gaji guru, (4) kebutuhan guru berkembang terus seiring dengan 
perkembangan keluarga/keturunan, dan (5) guru merasakan bahwa pendapatan 
tambahan penghasilan adalah haknya. 
Jumlah guru yang kurang lebih 2,6 juta orang
37
 yang memiliki harapan yang 
sama pada PSG (tersertifikasi) menjadi tantangan yang besar bagi pemerintah. Berbagai 
pertimbangan yang harus dilakukan agar proses sertifikasi dapat berjalan dan semua 
guru memiliki kesempatan yang sama mengikutinya. PSG walaupun memberikan 
kesempatan yang sama bagi semua guru, pedoman teknis penyelenggaraannya dapat 
membatasi kesempatan kepesertaan guru secara otomatis.  
PSG sebagai sebuah kegiatan penilaian, maka prinsipnya adalah pencapaian 
tujuan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini sebagaimana pengertian 
penilaian menurut Suwandi yang menyatakan, bahwa penilaian adalah suatu proses 
untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program kegiatan telah sesuai 
dengan tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan.
38
 Dengan penilaian maka akan 
diperoleh ukuran pencapaian kriteria. Kriteria utama yang digunakan dalam 
penilaian sertifikasi guru adalah kriteria yang disebutkan dalam Undang-Undang 
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Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru profesional yang terjabarkan dalam empat 
kompetensi, pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 
Penyelenggaraan PSG mencakup penilaian portofolio, penilaian saat 
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), maupun penilaian pada saat pendidikan 
profesi. Bentuk dan jenis penilaian pada tiga penyelenggaraan penilaian sertifikasi 
ini berbeda-beda. Penilaian sertifikasi guru melalui jalur pendidikan profesi belum 
tersosialisai secara menyeluruh, sebab prosesnya menggunakan sistem IT sehingga 
hanya guru yang memiliki kelebihan (prestasi) yang berkesempatan mengikutinya. 
PSG yang populer adalah melalui penilaian portofolio dan atau PLPG. 
PSG melalui penilaian portofolio, memiliki banyak kelemahan bahkan 
berpotensi bermasalah. Kelemahan utama adalah tidak dimungkinkannya dilakukan 
verifikasi faktual sehingga lemah dari aspek kebenaran dokumen yang mencirikan 
kompetensi peserta. Lemahnya pengawasan pada kebenaran dokumen memberi 
peluang antara lain terjadinya; (1) manipulasi dokumen (izajah palsu), (2) 
penggandaan dokumen melalui cetakan warna (scan), (3) plagiat, (4) jasa baru 
(pembuatan dokumen portofolio). Untuk mengatasi kelemahan dan masalah 
penilaian melalui jalur portofolio, antara lain dengan memperhatikan saran yang 
dinyatakan oleh Ahmad Rizali dkk bahwa jika ingin meningkatkan mutu, uji 
portofolio harus menjadi tes awal melihat kompetensi guru. Ketika guru tidak lulus 
karena kurang kompoten, dia harus dibina diklat profesi dengan materi yang sesuai 
agar kekurangan tersebut tertutupi.
39
 Pernyataan ini menghendaki agar penilaian 
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portofolio harus dibarengi oleh ujian seleksi dalam bentuk tes tertulis. Penilaian 
portofolio harus di awali dengan tes kompetensi. 
Mulai tahun 2011, mekanisme penyelenggaran PSG mengalami beberapa 
penyempurnaan antara lain penerapan uji kompetensi bagi peserta PSG jalur 
portofolio dengan sistim on line . Karena sistem ini membutuhkan dukungan berupa 
IT maka pesertanya pun terbatas. Keterbatasan ini sangat beralasan karena 
penggunaan/layanan IT belum dapat dinikmati oleh sebagian besar guru di Indonesia. 
Penyelenggaraan PSG tahun 2011, diawali dengan pengisian A.1 yang antara 
lain menawarkan kepada para guru memilih jalur PSG sesuai dengan kemampuannya 
(portofolio atau PLPG). Guru memiliki kebebasan menentukan kegiatan sesuai 
dengan minatnya. Namun peluang ini dapat saja disalahgunakan guru karena 
pemilihan jalur tidak berkonsekwensi pada hilangnya kesempatan pada jalur ini. 
Guru yang memilih jalur portofolio bila tidak lulus, secara otomatis menjadi peserta 
PLPG. Dari aspek teknis hal ini terkesan boros, tidak efektif. Seyogiyanya pilihan 
jalur PSG disertai dengan konsekwensi sehingga penetapan pilihan oleh para guru 
benar-benar dilandasi oleh kompetensi dan tanggung jawab atas pilihan tersebut. 
Portofolio, menurut Pophan dalam Sarwiji Suwandi adalah sekumpulan 
sistematik tentang pekerjaan seseorang.
40
 Dalam dokumen portofolio, tergambar 
secara detail riwayat pekerjaan, prestasi bahkan mungkin kegagalan seseorang. 
Namun realita menunjukkan bahwa portofolio lebih banyak berisi prestasi. Hal ini 
terjadi kerena penyusunan portofolio disusun secara sistematis dan tidak memberi 
ruang bagi dokumen yang menjelaskan keadaan lain dari prestasi. 
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Menurut Sarwiji Suwandi, portofolio mempunyai karakteristik yang khas 
yaitu: 
(1)Mengambarkan perkembangan atau kemajuan kemampuan seseorang dalam 
satu bidang, (2) bukti autentik dari kemampuan seseorang, (3) menggambarkan 
kemampuan seseorang secara komprehensip, (4) refleksi dari suatu tujuan yang 
tergambar dalam tahapan pengalaman dalam mencapai tujuan.
41
 
Terdapat beberapa karakteristik portofolio yang pengisian dokumennya 
kurang maksimal pengisiannya, misalnya gambaran tentang kemampuan dan bukti 
autentik kemampuan. Tidak pernah ditemukan dalam dokumen portofolio dokumen 
yang menyatakan kegagalan, yang diutamakan/dituntut adalah dokumen yang 
menjelaskan kejuaraan misalnya juara I, II dan III. Selain tingkat kejuaraan, level 
kejuaraan menjadi perhatian bahkan besar skor linier dengan level kejuaraan (desa, 
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan internasional). 
Pengisian instrumen portofolio sertfikasi guru dalam jabatan mencakup (1) 
identitas guru peserta sertfikasi, (2) daftar isi, (3) dokumen portofolio, dan (4) 
penutup.
42
 Secara teknis portofolio guru (bundel portofolio) telah tersusun 
sebagaimana pedoman. Kesalahan terbesar yang dijumpai pada identitas guru yang 
berkenaan dengan nomor peserta dan kode mata pelajaran. Keseragaman bentuk fisik 
(warna dan cara jilid) juga menjadi faktor yang diperhatikan para guru sehingga 
dapat memudahkan pemilahan dan pendistribusian fortofolio saat pemeriksaan 
portofolio berlangsung. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.10 tahun 2009, peserta sertifikasi 
melalui penilaian portofolio yang belum mencapai skor minimal kelulusan, 
diharuskan (a) melengkapi kekurangan portofolio, atau (b) mengikuti pendidikan dan 
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latihan profesi guru (PLPG) yang diakhiri dengan ujian. Untuk menjamin stadarisasi 
mutu proses dan hasil PLPG, maka perlu disusun rambu-rambu penyelenggaraan 
PLPG.
43
 Penyelenggaraan PLPG, menjadi etape akhir bagi guru untuk menentukan 
kelulusannya dalam PSG. 
Peserta (guru) yang lulus dalam penilaian portofolio atau yang lulus dalam 
PLPG selanjutnya akan ditetapkan oleh universitas penyelenggara sebagai guru 
profesional dan berhak mendapat sertifikat pendidik. Pemberian sertifikat bagi 
peserta yang lulus PSG, secara langsung menjadi pembeda (membedakan) dengan 
guru yang lain. Menerima sertifikat profesi otomatis mendapatkan status yang 
diakui oleh Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005, yaitu guru 
profesional. Bagi guru yang belum lulus PSG ataupun yang belum mengikuti PSG 
otomatis belum tersertifikasi sehingga berlawanan statusnya dengan guru yang 
tersertifikasi. Status dalam pengertian umum adalah posisi legal seseorang atau 
posisi profesional.
44
 Satatus sertifikasi memberi posisi, bahkan posisi profesional 
bagi guru yang memilkinya. Posisi tersebut legal bahkan lebih dari itu, memberi 
kesan kemapanan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran. 
Sertifikasi dalam kaitannya dengan profesi guru, menjadi hal yang mutlak 
dilakukan, hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Goldhaber dan Brewer dalam 
Marton menyatakan, profesi membutuhkan ketrampilan khusus, dan sertfikasi yang 
menjamin, setidaknya minimal standar kualitas guru, namun di sisi lain sertifikasi 
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merupakan penghalang untuk memasuki profesi.
45
 Bahwa sertifikasi bagi guru 
karena tuntutan profesi, tetapi dengan tuntutan tersebut dapat menjadi penghambat 
bagi personal yang ingin menjadi guru. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka yang dimaksud dengan status 
sertifikasi guru dan status sertifikasi adalah posisi profesional guru yang 
membedakannya dari guru lain karena kepemilikan sertifikasi pendidik sebagai 
pengakuan terhadap profesi guru yang dibedakan atas guru tersertifikasi dan guru 
yang belum tersertfikasi. 
B. Tujuan Sertifikasi Guru 
Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikasi kepada 
guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. Sertifikasi 
dilakukan oleh Perguruan Tinggi penyelenggara pengadaan pendidikan yang 
terakreditasi dan ditetepkan oleh pemerintah. Kegiatan sertifikasi profesi guru meliputi 
peningkatan kualifikasi dan uji kompetensi. Uji kompetensi dilakukan melalui tes 
tertulis untuk menguji kompetensi profesional dan pedagogik dan penilaian kinerja 
untuk menguji kompetensi sosial dan kepribadian. Sertifikasi guru sebagai upaya 
peningkatan mutu guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk 
peningkatan tunjangan profesi guru sebesar satu kali gaji pokok bagi yang memiliki 
sertifikasi pendidik. 
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Undang-Undang guru dan dosen menyatakan bahwa sertifikasi sebagai 
bagian dari peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejatraannya. Oleh karena itu, 
lewat sertifikasi ini, diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu yang 
berpendidikan minimal S-1/D-4 dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang 
dibuktikan dengan pemilikan sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji 
kompetensi. 
Wibowo dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, mengungkapkan bahwa 
sertifikasi bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut: 
1. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 
2. Melindungi masyarakat dari praktek-praktek yang tidak kompeten, sehingga 
merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan. 
3. Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidikan, dengan 
menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk melakukan seleksi terhadap 
pelamar yang berkompeten. 
4. Membagun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
5. Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan tenaga 
kependidikan.
46
 
Selain pendapat di atas, Kunandar juga mengemukakan bahwa tujuan 
sertifikasi diantaranya adalah: 
1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan; 
2. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan. Mutu pendidikan dapat 
dilihat dari mutu peserta didik dari hasil pembelajaran. Mutu peserta didik ini 
diantaranya dapat ditentukan oleh kecerdasan, minat, dan usaha peserta didik 
yang bersangkutan. Guru yang bermutu dalam arti bekualitas dan profesional 
menentukan mutu peserta didik. 
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3. Meningkatkan profesionalisme guru.47 
Guru yang profesional antara lain dapat ditentukan dari pendidikan, pelatihan 
dan pengembangan diri dan aktifitas lainnya yang terkait dengan profesinya. Langkah 
awal untuk menjadi profesional dapat ditempuh dengan mengikuti sertifikasi guru. 
Hal ini pula dapat dikatakan bahwa sertifikasi guru merupakan keniscayaan 
masa depan untuk meningkatkan kualitas dan matrabat guru, menjawab arus 
globalisai dan menyiasati sistem desentralisasi. 
C. Landasan dan Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Sertifikasi 
Berbagai pemahaman tentang sertifikasi yang tidak utuh, tidak berdasar, dan 
cenderung menyesatkan tersebut tentu akan lebih membingungkan masyarakat, akan 
menambah  deretan kekecewaan masyarakat apabila ternyata sebahagian guru (yang 
menggebu-gebu ingin memperoleh sertifikasi) telah terperangkap dalam spekulatif 
berlabel “Sertifikasi” yang ternyata hanya “Pepesan kosong”. Kini kesimpangsiuran 
itu mulai mereda setelah pada tanggal 4 Mei 2007 terbit Peraturan Mentri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 18 tahun 2007 tentang sertifikasi 
guru dalam jabatan dan pada tanggal 13 Juli 2007 terbit Keputusan Mentri 
Pendidikan Nasional RI No.05/0/2007 tentang penetapan Perguruan Tinggi 
penyelenggara sertifikasi bagi guru dalam jabatan.
48
 
Agar pemahaman tentang sertifikasi lebih jelas dan mantap, ada beberapa 
landasan pokok dari pelaksanaan sertifikasi yang dikutif dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan Dosen adalah sebagai: 
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1. Pasal I butir 11: Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada guru dan 
dosen.
49
 
2. Pasal 8: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
50
 
3. Pasal 11 butir 1: Sertifikat pendidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.
51
 
4. Pasal 16 butir 1 dan 2: (1) Kepada guru yang telah memiliki sertifikat pendidik 
yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan dan/atau satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh masyarakat, (2) Tunjangan profesi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) diberikan setara dengan satu kali gaji pokok guru yang 
diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau 
pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang sama.
52
 
5. Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) yang disahkan tanggal 30 Desember 
2005. Pasal yang menyatakannya adalah Pasal 8: guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.  
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6. Pasal 11, ayat (1) menyebutkan bahwa sertifikat pendidik sebagaimana dalam 
pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. 
7. Landasan hukum lainnya adalah Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru 
dalam Jabatan yang ditetapkan pada tanggal 4 Mei 2007. 
Pelaksanaan sertifikasi guru didasarkan pada prinsip sebagai berikut: 
a. Dilaksanakan secara objektif, transparan dan akuntabel. Objektif yaitu mengacu 
pada proses perolehan sertifikat pendidik yang tidak diskriminatif dan memenuhi 
standar pendidikan nasional. Transparan yaitu mengacu pada proses sertifikasi 
yang memberikan peluang kepada para pemangku kepentingan pendidikan untuk 
memperoleh akses informasi tentang pengelolaan pendidikan, sebagai suatu 
sistem meliputi masukan, proses dan hasil sertifikasi. Akuntabel merupakan 
proses sertifikasi yang dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan 
pendidikan secara administratif, finansial dan akademik. 
b. Berujung pada peningkatan mutu pendidikan nasional melalui pada peningkatan 
mutu guru dan kesejahteraan guru. Sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah 
dalam meningkatkan mutu guru yang dibarengi dengan peningkatan 
kesejahteraan guru. Guru yang telah lulus uji sertifikasi guru akan diberi 
tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok sebagai upaya pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan guru. 
c. Dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan. Program 
sertifikasi guru dilaksanakan dalam rangka memenuhi amanat Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. 
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d. Dilaksanakan secara terencana dan sistematis, agar pelaksanaan program 
sertifikasi dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 
e. Menghargai pengalaman keja guru. Pengalaman kerja guru disamping lamanya 
guru mengajar termasuk pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti. 
f. Jumlah peserta sertifikasi guru ditetapkan oleh pemerintah untuk efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan sertifikasi guru serta penjaminan kualitas hasil sertifikasi.
53
 
D. Komponen Kompetensi 
1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Kompetensi Guru 
Pendidikan merupakan suatu yang penting dan utama dalam konteks 
pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa 
Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
menempati posisi yang strategis dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 
Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, guru merupakan 
komponen yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini disebabkan guru 
berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan kata lain guru 
merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap terciptanya proses dan 
hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian upaya perbaikan apapun yang  
dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberi sumbangan yang 
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkompeten. Oleh karena 
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itu diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi 
yang tinggi dalam menjalankan tugas profesinalnya. 
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam 
pendidikan formal pada umumnya karena bagi peserta didik guru sering dijadikan 
tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu guru 
seyogianya memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk 
mengembangkan peserta didiknya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara 
baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal 
sebagai kompetensi yang dimilikinya. 
Kompetensi keguruan menunjuk kuantitas dan kualitas layanan pendidikan 
yang dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan secara terstandar.
54
 Untuk 
memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan kompetensi guru, maka dalam 
buku “menjadi Guru Profesional”, dikatakan bahwa kompetensi adalah suatu yang 
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun 
kuantitatif.
55
 
Kompetensi guru sangatlah menentukan prestasi masing-masing lembaga 
pendidikan dimana tempat mereka menjalankan tugas propesionalnya. Kompetensi 
yang diharapkan tentunya berkaitan dengan bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Terkait dengan persolan kompetensi guru dewasa ini telah banyak program-program 
peningkatan profesional 
Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga professional 
menurut ketentuan pasal 4 Undang-Undang Guru dan Dosen adalah sebagai agen 
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pembelajaran (learning agent) yaitu berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional. Sebagai agent pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup 
strategis antara lain sebagai fasilitator, mitivator, pemacu, perekayasa pembelajaran 
dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
56
 
Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi 
dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi berasal dari kata 
competency, yang berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut kamus bahasa 
Indonesia, kompetensi dapat diartikan (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan 
atau memutuskan suatu hal.
57
 
Istilah kompetensi memiliki banyak makna, seperti pendapat John Bernadin, 
H dan Joyce A. E. Russell “Kompetensi adalah an area of knowledge or skill that is 
critical for production to ouput, kalimat tersebut dapat diartikan sebagai wilayah 
pengetahuan dan ketrampilan yang kritis untuk menghasilkan luaran”. 58  Dengan 
menyimak makna kompetensi, maka dapat dimaklumi jika kompetensi itu dipandang 
sebagai pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi. 
Menurut Charles E. Jhonsons mengemukakan bahwa: “competency as 
rasional performance which satisfactory meets the objective for a desired condition” 
(Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang di harapkan).
59
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dalam Spencer and Spencer mendefinisikan kemampuan atau kompetensi sebagai 
karateristik yang menonjol bagi seseorang dan mengidentifikasikan cara-cara prilaku 
atau berfikir, dalam segala situasi yang berlangsung dalam periode waktu yang 
lama.
60
 Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa kemampuan adalah merujuk pada 
kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap dan 
perilakunya.   
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen bahwa: Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
61
 
Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang berhubungan dengan kompetensi 
seperti dalam surat al-zumar/39:9  
                           62 
Terjemahnya: 
…Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. 
Ayat di atas dapat dianalogikan bahwa guru yang memiliki kompetensi 
tentulah sangat berbeda dengan yang tidak memiliki, khususnya dalam penguasaan 
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materi pembelajaran (mata pelajaran yang diajarkan). Guru yang menguasai materi 
pembelajaran secara mendalam dan meluas akan berbeda dengan mereka yang tidak 
tahu ketika menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik juga berbeda. 
Dalam standar kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah 
umum dan dan madrasah disebutkan bahwa “kompetensi merupakam kecakapan atau 
kemampuan berupa pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direflesikan 
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”.63 Selanjutnya kompetensi guru menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia  nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
adalah seperangkat pengetahuan, kertrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofsionalnya yang ditampilkan melalui unjuk kerja.
64
 Sementara kepmendiknas 
Republik Indonesia Nomor 045/U/2002 menyebutkan “Kompetensi sebagai 
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu”. 65  Jadi dari beberapa pengertian di atas 
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan (kongnitif), 
ketrampilan (psikomotorik), dan sikap (Afektif) yang berwujud tindakan cerdas dan 
penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Pengertian kompetensi ini, jika digabungkan dengan sebuah profesi yaitu 
guru atau tenaga pengajar, maka kompetensi guru mengandung arti kemampuan 
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seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab 
dan layak atau kemampuam atau kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruannya.
66
 Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya 
secara tepat dan efektif.
67
 
Namun jika pengertian kompetensi guru tersebut dikaitkan dengan 
Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia, terutama dalam mencapai  ketentraman bathin dan kesehatan mental pada 
umumnya. Agama Islam merupakan bimbingan hidup yang paling baik, pencegah 
perbuatan salah dan mungkar yang paling ampuh, pengedali moral yang tiada 
taranya. Maka kompetensi guru agama Islam adalah kewenangan yang untuk 
menentukan pendidikan agama Islam yang akan diajarkan pada jenjang tertentu di 
sekolah tempat guru itu mengajar.
68
 
Kompetensi juga merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku 
seseorang. Menurut Lefrancois,
69
 kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan 
sesuatu, yang dihasilkan dari proses belajar. Selama proses belajar stimulus akan 
bergabung dengan isi memori yang menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas 
untuk melakukan sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara melakukan satu 
pekerjaan yang kompleks dari sebelumnya, maka pada diri individu tersebut pasti 
sudah terjadi perubahan kompetensi. Perubahan kompetensi tidak akan nampak 
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apabila tidak ada kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. Dengan 
demikian bisa diartikan bahwa kompetensi adalah kemampuan, kesanggupan yang 
menyebabkan individu mampu melakukan kinerja tertentu. 
Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama 
disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan 
keagamaan, ia juga melaksanakan pengajaran dan pembinaan bagi peserta didik, ia 
membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak serta menumbuh 
kembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik. 
70
 
Kemampuan guru khususnya guru agama tidak hanya memiliki keunggulan 
pribadi yang dijiwai oleh keutamaan hidup dan nilai-nilai luhur yang dihayati serta 
diamalkan. Namun seorang guru agama hendaknya memiliki kemampuan pedagogis 
atau hal-hal mengenai tugas-tugas kependidikan seorang guru agama tersebut. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Sudarwan Danim dalam bukunya 
pengembangan profesi guru kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berfikikr dan 
bertindak dari seorang tenaga profesional.
71
 Kompetensi juga dapat didefenisikan 
sebagai spesifikasi dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dimiliki seseorang 
serta penerapannya dalam pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan 
oleh masyarakat dan dunia kerja. 
Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki capability 
dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang 
diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik dan dimulai 
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dari perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, 
yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan 
sesudah di kelas.
72
 
Kedua kategori, capability dan loyality tersebut, terkadung dalam macam-
macam kompetensi guru. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi propesionalisme dan kompetensi sosial. 
Khusus kompetensi profesional, masalah utama pekerjaan profesi adalah 
implikasi dan konsekuensi jabatan terhadap tugas dan tanggung jawab. Tinggi 
rendahnya pengakuan profesionalisme bergantung pada keahlian dan tingkat 
pendidikan yang ditempuh. Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat 
besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan tugasnya 
sehari-hari di sekolah dan di masyarakat. Pengetahuan dan pemahaman tentang 
kompetensi guru akan mendasari pola kegiatannya dalam menunaikan profesi guru.
73
 
Dengan demikian seorang yang telah memilih guru sebagai profesinya harus 
benar-benar professional dibidangnya. Disamping juga harus memiliki kecakapan 
dan kemampuan dalam mengelolah interaksi belajar mengajar. Hal ini dapat 
dipahami bahwa profesionalitas seorang guru dapat menentukan keberhasilan proses 
belajar siswa. 
Seorang guru Pendidikan Agama Islam sebagai guru yang mempunyai 
profesinalitas dibidangnya, artinya menguasai seluk beluk pendidikan agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam memiliki karateristik tersendiri di banding dengan  mata 
                                                          
72
Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat 
Dalam Peneyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 112-113. 
73
Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah Dan Pengololaan Kelas (Cet.I; Jakarta: Haji Agung, 
1989), h. 123. 
  
 
42 
pelajaran lain, karena Pendidikan Agama Islam mengajarkan isi ajaran Islam itu 
sendiri. 
Guru Pendidikan Agama Islam yang mengemban tugas khusus Pendidikan 
Agama Islam harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidangnya. Pencapaian 
tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah akan dipengaruhi oleh kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam. Setidaknya ada empat elemen 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu: 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi propesionalisme dan 
kompetensi sosial. 
b. Macam-macam Kompetensi Guru 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pada bab IV pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 8 meliputi empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
74
 
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia. Nomor 16 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah, yang disebut 
dalam Bab IV, pasal 16 ayat 2 sampai ayat 6 dijelaskan macam-macam kompetensi 
yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional dan kompetensi kepemimpinan.
75
 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik memiliki sumbangsih terbesar dalam pembelajaran 
dibandingkan kompetensi lainnya. Hal ini sebagaimana terlihat dalam hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Unesco pada beberapa negara termasuk Asia yang 
dilakasanakan dari tanggal 17 November 2008 samapai dengan Desember 2008, 
menunjukkan bahwa untuk pendidikan guru, sebagian besaran responden melaporkan 
bahwa mereka fokus pada pelatihan guru dalam teknik pedagogis 62%.
76
 Presentase 
ini sangat besar sehingga dapat menjadi alasan yang tepat untuk memperhatikan 
kompetensi pedagogik. 
Kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan strategi atau gaya 
mengajar dalam makna interaksi guru dan peserta didik semata, melainkan juga pada 
bagaimana terjadi fasilitasi dan pengelolaan transformasi berkelanjutan, baik 
individu, sosial, struktural maupun institusional.
77
 Berdasarkan pendapat ini maka 
terlihat bahwa kompetensi pedagigik berkenaan dengan pengelolaan (pengelolaan 
pembelajaran) sehingga didalamnya terdapat berbagai strategi dan model-model 
pengelolaan pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik sebagai kompetensi yang berkenaan dengan 
pengelolaan, menurut Sudarwan Danim pedagogik akan efektif jika guru: (1) 
menciptakan lingkungan yang menunjang pembelajaran,(@2) mendorong penikiran 
yang reflektif dan tindakan, (3) meningkatkan relevansi pembelajaran baru, (4) 
memfasilitasi pembelajaran bersama, (5) membuat sambungan ke pembelajaran dan 
pengalama sebelumnya, (6) cukup memberikan kesempatan untuk belajar, (7) 
menyelidiki hubungan belajar mengajar.
78
 Terlihat bahwa kompetensi pedagogik 
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berada pada posisi bagaimana membelajarkan. Membelajarkan dapat berarti 
memfasilitasi agar peserta didik dapat belajar. 
Menurut Fasli Jalal dkk., bahwa: “Sub kompetensi pedagogik meliputi, (a) 
kemampuan memahami karakteristik belajar peserta didik dalam bentuk fisik, 
sosial, budaya, emosional, moral, dan intelektual, (b) kemampuan memahami 
latar belakang peserta didik dalam keluarga, kelompok sosial, dan 
keberagaman budaya, (c) kemampuan untuk memahami peserta didik, (d) 
kemempuan untuk memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik (e) 
kemampuan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran dan pengembangan proses 
belajar yang relevan, (f) kemempuan untuk mengembangkan kurikulum yang 
mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, (g) kemampuan 
untuk mengembangkan proses belajar berkualitas, (h) kemampuan untuk 
menciptakan proses belajar yang berkualitas dan (i) kemampuan untuk 
mengevaluasi proses dan hasil belajar.
79
 
Adapun istilah pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak.
80
 
J. Hoogveld dalam Uyoh Sadulloh menjelaskan bahwa pedagogik adalah ilmu yang 
mempelajari masalah membimbing anak kerah tujuan tertentu, yaitu supaya dia 
kelak mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. Pedagogik merupakan 
suatu teori dan kajian secara teliti, kritis dan objektif mengembangkan konsep-
konsep mengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta 
hakikat proses pendidikan. 
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang 
dipersyaratkan undang-undang bagi seorang guru. Dalam penjelasan Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 
ayat 1 menyebutkan bahwa “kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pelajaran peserta didik.
81
 
                                                          
79
Fasli Jalal, dkk Teacher Certification In Indonesia Strategy Of Teacher Quality 
Improvement ( Jakarta: Depdiknas, 2009), h. 44. 
80
Uyoh Sadulloh, Pedagogik: Ilmu Mendidik  (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 
81
Republik Indonesia, Penjelasan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen, bab IV, pasal 10, ayat 1. 
  
 
45 
Soeditarjo dalam Kunandar menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 
meliputi: merencanakan dan mendesain program pembelajaran, mengembangkan 
program, mengelola pelaksanaan program, menilai proses dan hasil, mengdiagnosis 
faktor-faktor keberhasialan. Untuk itu diperlukan pengetahuan tentang 
perkembanagan dan karakteristik peserta didik, tujuan pendidikan, teori belajar, 
teknologi pendidikan dan sistem evaluasi.
82
 
Kompetensi pedagogik sangat berhubungan dengan dedikasi guru dalam 
mengimplemetasikan didaktik dan metodik pembelajaran terhadap peserta didik, 
kegiatan ini dimulai dari tahap perencanaan sampai pada tahap penilaian. Dengan  
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh seorang guru, mereka akan mampu 
mengelola pembelajaran yang merupakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. 
Abdul Majid menjelaskan bahwa ruang lingkup standar kompetensi guru 
meliputi pengelolaan pembelajaran yang mencakup penyusunan, perencanaan,  
pembelajaran yang dapat dilaksanakan berdasarkan planning yang telah ada, 
penilaian prestasi belajar, follow up. Pengembangan potensi diorientasikan pada 
penegembangan profesi dan penguasaan akademik.
83
 
Guru yang benar-benar memahami tugasnya sebagai pendidik yang baik, 
harus menguasai berbagai konsep dan makna pembelajaran, dalam rangka membantu 
memecahkan problema yang dihadapi peserta didik dalam belajar, dan membantu 
guru mengelola pembelajaran yang ideal.
84
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Secara profesional, kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga 
fungsi manajerial, yaitu: 
a. Perencanaan. 
Perencanaan merupakan hasil dari proses berfikir yang mendalam, hasil dari 
proses pengkajian dan penyeleksian dari berbagai alternatif yang dianggap lebih 
memiliki nilai efektivitas dan efesiensi. Oleh karena itu seorang perencana harus 
dapat memvisualisasikan arah dan tujuan tersebut melalui pemanfaatan berbagai 
potensi yang ada agar proses pencapaian tujuan itu efektif dan efesien.
85
 
Perencanaan pada dasarnya adalah suatu proses atau cara berpikir yang dapat 
membantu menciptakan hasil yang diharapkan. 
Perencanaan merupakan fungsi sentral dari manajemen pembelajaran dan 
harus berorientasi ke masa depan. Dalam pengambilan dan pembuatan keputusan 
tentang proses pembelajaran, guru sebagai manejer pembelajaran harus melakukan 
berbagai pilihan menuju tercapainya tujuan. Untuk mencapai tujuan dengan 
maksimal maka terlebih dahulu tujuan perlu dirumuskan dalam bentuk sasaran yang 
jelas dan terukur. Dengan adanya sasaran yang jelas, maka ada target yang harus 
dicapai. Target itulah yang selanjutnya menjadi fokus dalam menentukan langkah. 
Guru sebagai manejer pembelajaran harus mampu mengambil keputusan yang 
tepat untuk mengelola berbagai sumber belajar untuk membentuk kompetensi dasar 
dan mencapai tujuan pembelajaran. Hasil dari proses pengambilan keputusan 
tersebut adalah tersusunnya dokumen yang dapat dijadikan sebagai acuan dan 
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
                                                          
85
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2010), h. 26. 
  
 
47 
Perencanaan pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan tidak 
sederhana. Proses perencanaan memerlukan pemikiran yang matang, sehingga akan 
berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah proses yang memberikan kepastian bahwa proses belajar 
mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang diperlukan 
sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang 
diinginkan.
86
Implementasi merupakan unsur penting dalam proses perencanaan. 
Untuk menilai efektivitas suatu perencanaan dapat dilihat dari impelementasinya. 
Sebuah keputusan yang tekad diambil tidak akan berarti apabila tidak 
diiplementasikan dalam kegiatan nyata. Dalam fungsi pelaksanaan ini termasuk 
pengorganisasian dan kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, 
seperti bimbingan pekerjaan kedalam berbagai tugas khusus yang harus dilakukan 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam fungsi manajerial 
pelaksanaan proses pembelajaran, selain tercakup fungsi pengorganisasian terdapat 
pula fungsi kepemimpinan. Hal tersebut sejalan dengan Dubrin dalam E. Mulyasa 
bahwa fungsi pelaksanaan merupakan fungsi manajerial yang mempengaruhi pihak 
lain dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran, yang akan melibatkan berbagai 
proses antar pribadi, misalnya bagaimana motivasi dan memberikan ilustrasi kepada 
peserta didik, agar mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran dan membentuk 
kompetensi pribadinya secara optimal.
87
 
c. Pengendalian. 
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Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi dan pengendalian. 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah 
terjadi.
88
 Evaluasi dan pengendalian bertujuan menjamin kinerja yang dicapai sesuai 
dengan  rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses manajerial terakhir 
ini perlu dibandingkan kinerja aktual dan kinerja yang telah ditetapkan (kinerja 
standar). Guru sebagai manejer pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau 
tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau adanya 
kesenjangan antara proses pembelajaran aktual didalam kelas dengan yang telah 
direncanakan.
89
 
Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien, serta 
mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajerial sistem 
pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara efektif dan efesien. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif, akan meningkatkan citra 
diri dan kepribadian seseorang, selama itu dilakukan dengan penuh kesadaran. 
Memang, kepribadian menurut Zakiah Darajat disebut sesuatu yang abstrak, sukar 
dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penanpilan, tindakan dan ucapan 
ketika menghadapi suatu persoalan, atau melalui atsarnya saja.
90
 Kepribadian 
mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa 
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setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian 
seseorang. Apabila nilai kepribadian seseorang naik, maka akan naik pula kewibaan 
orang tersebut. Tentu dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan moral yang 
dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan apakah para guru dapat disebut 
sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya, justru menjadi perusak anak didiknya. 
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru yang sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena 
manusia merupakan mahkluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi 
gurunya dalam membentuk pribadinya. Oleh karena itu, wajar kalau orang tua 
mendaftarkan anaknya ke suatu sekolah akan mencari tahu dulu siapa-siapa guru 
yang akan membimbing anaknya. 
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk, kepribadian anak, guna 
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 
mensejaterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada umumnya. 
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian: 
a. Mantap dan stabil 
b. Dewasa 
c. Disiplin, arif dan berwibawa 
d. Menjadi teladan peserta didik 
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e. Berahlak mulia.91 
Dari kompentesi kepribadian guru di atas dapat dimaknai dan dijabarkan 
sebagai berikut: 
1). Mantap dan stabil 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan dapat 
dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil. Hal 
ini penting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor 
kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil. Kondisi kepribadian yang 
demikian sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak profesional, 
tidak terpuji bahkan tindakan-tindakan yang tidak senonoh yang merusak citra dan 
martabat guru. 
Ujian yang berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsangan yang 
sering memancing emosinya. Kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua 
orang mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan, dan 
memang diakui bahwa tiap orang mempunyai tempramen yang berbeda dengan 
orang lain. Guru yang mudah marah akan membuat peserta didik takut, dan 
ketakutan mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran dan 
rendahnya konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan kekuatiran untuk dimarahi 
dan hal ini membelokkan kosentrasi peserta didik. 
2) Dewasa 
Salah satu sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah dia harus 
dewasa dalam berbagai hal termasuk dalam proses pembelajaran. Kemarahan guru 
akan terungkap dari kata-kata yang dikeluarkan, dapat dilihat dari raut muka dengan 
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gerakan-gerakan tertentu, bahkan ada yang dilahirkan dengan memberikan hukuman 
fisik. Kemarahan yang berlebihan seharusnya tidak perlu ditampakkan, karena 
menunjukkan kurang dewasanya seorang guru. Stabilitas dan kedewasaan seorang 
guru akan berkembang dengan pengalamannya. Jadi tidak sekedar jumlah umur atau 
masa kerja yang betambah melainkan bertambahnya kemampuannya memecahkan 
masalah atas dasar pengalaman masa lalu. 
3) Disiplin, arif dan beribawa 
Dalam pendidikan, mendisiplikan peserta didik harus dimulai dari pribadi 
guru yang disiplin, arif dan berwibawa. Kita tidak bisa berharap banyak akan 
terbentuknya peserta didik yang disipilin dari pribadi guru yang kurang didiplin, 
kurang arif dan kurang berwibawa. Oleh karena itu, sekaranglah saatnya kita 
membina disiplin peserta didik dengan pribadi guru yang disiplin, arif dan 
berwibawa. 
4) Menjadi teladan peserta didik 
Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua orang yang 
menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecendurungan yang besar untuk 
menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. 
E, Mulyasa mengatakan bahwa pribadi guru sangat berperan dalam 
membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan 
makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam bentuk 
pribadinya. 
Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, 
sehingga menjadi guru berarti menerima tanggungjawab untuk menjadi teladan. 
Guru yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan 
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dengan apa yang dimilikinya, kemudian menyadari kesalahan ketika memang 
bersalah. Kesalahan perlu diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak 
mengulanginya. Dengan kata lain, guru yang baik adalah guru yang sadar diri, 
menyadari kelebihan dan kekurangannya. 
5) Berahlak mulia 
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah penasehat bagi peserta didik, 
bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki ketrampilan khusus sebagai 
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang.  
Mengapa guru harus berahlak mulia atau berkarakter baik? Karena di antara 
tugas yang amat pokok bagi seorang guru ialah memperkukuh daya positif yang 
dimiliki peserta didik agar mencapai tingkatan manusia yang seimbang/harmonis 
sehingga perbuatannya mencapai tingkat perbuatan ketuhanan. Menurut Suwito 
yang dalam bukunya Jejen Musfah mengatakan bahwa pebuatan yang demikian 
semata-mata baik dan lahir secara spontan.
92
 
Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi dengan akhlak mulia tentu saja 
tidak tumbuh dengan sedirinya begitu saja, tetapi memerlukan ijtihad, yakni usaha 
yang sungguh-sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah dengan niat ibadah. 
3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berhubungan dan 
tugas-tugas keguruan. Kemampuan profesionalnya seorang guru pada hakekatnya 
adalah muara dari ketrampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang anak 
sebagai peserta didik, objek belajar dan situasi kondusif berlangsungnya kegiatan 
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pembelajaran.
93
 Atas dasar pengertian yang demikian dikatakan bahwa pekerjaan 
seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah pekerjaan profesional, yaitu 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan 
untuk itu. 
Menurut Jhonson, dalam Wina Sanjaya, kompetensi merupakan perilaku 
rasional guna mencapai tujuan yang persyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan.
94
 Kondisi yang diharapkan dalam pembelajaran telah direncanakan 
dalam tujuan-tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran ini 
membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh yang terlihat dari perilakunya mencapai 
tujuan tersebut. 
Sebagai sebuah usaha, maka kompetensi, membutuhkan semangat berbuat 
sebagai salah satu  dasar yang secara terus menerus memacu bagi guru meningkatkan 
profesinya. Secara kolektif upaya meningkatkan semangat guru meningkatkan 
kompetensinya adalah melalui penilaian sertifikasi guru. Melalui sertifikasi guru, 
guru ditingkatkan bukan hanya pada aspek kemampuannya (profesional) tetapi juga 
pada aspek kesejatraan guru dalam bentuk tunjangan profesi. Hal ini seiring dengan 
pernyataan bahwa  meningkatkan mutu pendidikan berarti juga meningkatkan mutu 
guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari segi kesejatraan tetapi juga 
profesionalitasnya.
95
 Dengan demikian penilaian sertifikasi guru dimaksudkan untuk 
dua hal yaitu: (1) meningkatkan kualitas guru dan (2) menguatkan argumentasi 
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bahwa guru telah profesinal sehingga layak diberikan tunjangan untuk meningkatkan 
kesejatraannya. 
Kompetensi profesional menurut Slamet PH yang dikutip dalam bukunya 
Syaiful Sagala terdiri dari: (1) memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan 
untuk mengajar, (2) memahami standar kompetensi isi mata pelajaran yang tertera 
dalam peraturan mentri serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), (3) memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang 
menaungi materi ajar, (4) memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait 
dan (5) menetapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
96
 Peranan 
guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, guru yang gugu dan 
ditiru adalah suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, kepribadian, 
kecerdasan, kebijaksaan dan kasabaran yang tinggi. 
Seorang guru harus menjadi seorang yang spesial, namun lebih baik lagi jika 
ia menjadi spesial bagi semua peserta didiknya. Guru harus merupakan kumpulan 
orang-orang yang pintar dibidangnya masing-masing dan juga dewasa dalam 
bersikap. Namun yang lebih penting lagi bagaimana caranya guru dapat menularkan 
kepintarannya dan kedewasaanya tersebut pada para peserta didiknya di kelas.  
Sebab guru adalah jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas, dewasa dimasa 
mendatang. 
Menjadi guru profesional bukan hal mudah. Sebelum mencapai tingkat expert 
(ahli) guru harus melalui beberapa tahapan seperti dijelaskan Berliner yang dikutip 
dalam buku Peningkatan Kompetensi Guru yang ditulis oleh  Jejen Musfah yakni       
“Guru berkembang menjadi ahli melalui beberapa tingkatan dari pendatang baru 
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(novice) ke pemula lanjut, kompeten, pandai (proficient) dan pada akhirnya 
(expert).97 Guru yang ahli mampu melakukan berbagai macam aktivitas tanpa harus 
berhenti dan berpikir bagaimana melakukan sesuatu untuk meningkatkan proses 
pembelajaran yang baik. 
Djojonegoro dalam Syaiful Sagala mengatakan profesonalisme dalam suatu 
pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting yaitu: (1) memiliki keahlian khusus 
yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi, (2) memiliki 
kemampuan memperbaiki kemampuan (kektampilan dan keahlian khusus) dan (3) 
memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian 
tersebut.
98
 Guru yang bermutu niscaya mampu melakukan pendidikan, pengajaran 
dan pelatihan yang efektif dan efesien. 
4. Kompetensi Sosial 
Seorang guru sama seperti manusia lainnya, adalah makhluk sosial, yang 
dalam kehidupannya berdampingan dengan manusia lainnya. Guru diharapkan 
mampu memberikan contoh yang baik terhadap lingkungannya, dengan menjalankan 
hak dan kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya. Guru harus 
berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul dan suka menolong, bukan sebaliknya yaitu 
individu yang tertutup dan tidak memperdulikan orang-orang disekitarnya. 
Sentuhan sosial, menunjukkan seorang profesional dalam melaksanakan 
tugas harus dilandasi nilai-nilai kemanusiaan, dan kesadaran akan dampak 
lingkungan hidup dari efek pekerjaannya, serta memiliki nilai ekonomi bagi 
kemaslahatan masyarakat secara luas. 
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 Kompetensi sosial menurut Slamet PH  dalam Saiful Sagala terdiri dari:       
(1) memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan untuk 
mengelola konflik dan benturan, (2) melaksanakan kerjasama secara harmonis 
dengan kawan sejawat, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dan pihak-pihak 
terkait lainnya, (3) membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis 
dan lincah, (4) meleksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan dengan 
seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa 
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan 
pembelajaran, (5) memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh pada tugasnya, (6) memiliki kemampuan 
mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya dan 
(7) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
99
  
Pada kompetensi sosial masyarakat adalah perangkat perilaku yang 
merupakan dasar bagi pemahaman diri dengan bagian yang tidak terpisahkan dari 
lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara objektif dan efesien. Ini 
merupakan penghargaan guru dimasyarakat, sehingga mereka mendapatkan 
kepuasan diri dan menghasilkan kerja yang nyata dan efesien terutama dalam 
pendidikan nasional.  
Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki 
kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan kepribadian 
sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan sangat berat dibanding dengan profesi 
lainnya. Guru sering dijadikan panutan masyarakat, untuk itu guru harus mengenal 
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nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas 
dan tempat tinggal. 
Kompetensi sosial guru memegang peranan yang penting, karena sebagai 
pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat guru perlu juga memiliki 
kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui kegiatan keagamaan, olah 
raga dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak 
pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa 
diterima oleh  masyarakat. 
Jika disekolah guru diamati dan dinilai oleh peserta didik dan oleh teman 
sejawat serta atasannya, maka dimasyarakat dinilai dan diawasi oleh masyarakat. 
Dalam kesempatan tertentu sejumlah peserta didik membicarakan kebaikan gurunya, 
tetapi dalam situasi lain mereka membicarakan keburukannya demikian halnya di 
masyarakat. 
Menurut E. Mulyasa ada tujuh kompetensi yang harus dimiliki oleh guru agar 
dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif baik di sekolah dan di masyarakat. 
Ketujuh hal itu adalah: 
1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama 
2) Memiliki pengetahuan budaya dan tradisi 
3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi 
4) Memiliki pengetahuan tentang estetika 
5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial 
6) Memiliki siakap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan 
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7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.100 
Keempat kompetensi guru tersebut sangat penting dimiliki oleh seorang guru 
berkaitan dengan tugasnya di sekolah. Kompetensi pedagogis sangat berperan saat 
guru berada di kelas, kompetensi kepribadian sangat penting saat guru mengajar dan 
saat menjadi bagian dari komunitas sekolah, kompetensi sosial akan memengaruhi 
guru menyampaikan pengetahuan dan berinteraksi dengan peserta didik dan 
lingkungannnya sedangkan kompetensi profesional akan menciptakan pembelajaran 
yang mencerahkan dan membumi sebab guru menguasai materi dan berwawasan luas 
serta mampu mengaitkan materi ajar dengan kehidupan nyata para peserta didiknya. 
Keempat kompetensi guru tersebut sama pentingnya untuk dikembangkan  
oleh sekolah. Tidak ada kompetensi yang satu lebih unggul atau penting dibanding 
dengan kompetensi lainnya. Keempatnya merupakan satu kesatuan yang tidak boleh 
dipisahkan satu sama lain 
D. Kerangka Pikir 
Berangkat dari peraturan perundang-undangan dan teori-teori yang telah 
dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya ditarik kesimpulan bahwa sertifikasi 
akan memantapkan kompetensi dan kesejatraan guru yang berarti pula 
meningkatkan profesionalisme guru yang berujung pada peningkatan mutu 
pendidikan. Karena guru Pendidikan Agama Islam telah mengikuti sertifikasi maka 
kompetensinya akan lebih meningkat bila dibandingkan dengan guru Pendidikan 
Agama Islam yang belum mengikuti sertifikasi. 
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Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.
101
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menggunakan 
data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
102
 
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 
Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
103
 
Kerlinger mengatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif, tidak mengesam- 
pingkan metode kualitatif yang merujuk dari pendapat dan pernyataan responden 
untuk mendukung hasil penelitian.
104
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD, SMP, dan SMA/SMK di Kabupaten Bone 
Bolango Provinsi Gorontalo. Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti memilih 
lokasi ini karena Kabupaten Bone Bolango adalah kabupaten yang baru dimekarkan. 
Selain itu juga peneliti menelusuri belum ditemukan penelitian yang membahas 
tentang masalah sertifikasi guru dalam peningkatan kompetensi. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan keilmuan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis digunakan untuk memberikan penjelasan bahwa penelitian 
ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan PP Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
2. Pendekatan Pedagogis  
Pendekatan pedagogis digunakan sebagai landasan teori dalam membahas 
kompetensi guru pendidikan agama Islam. Sesuai dengan permasalahan dan objek 
yang dikaji, penelitian ini menggunakan jenis pendekatan survey. Kerlinger dalam 
Andi Bulaeng mengemukakan bahwa penelitian dengan pendekatan survey adalah 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi yang dipelajari 
adalah data (karakteristik) dari sampel yang dipandang sebagai representative 
(mewakili) karakteristik populasi, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan pada 
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populasi. Pendekatan survey berbentuk eksplanatori (eksplanasi) artinya bertolak 
dari variabel yang ada dalam penelitian, tujuannya membandingkan dua variabel
105
. 
C. Populasi dan  Sampel  
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi penelitian, maka peneliti 
mengemukakan pengertian populasi yang berdasarkan pada rumusan para ahli 
sebagai berikut: “Suharsismi Arikunto mendefenisikan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian”. 106  Dalam pengertian lain yang dikemukakan oleh 
Mardalis bahwa populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 
sampel.
107
 
Pengertian lain dikemukakan oleh Siswojo yang dikutip oleh Mardalis 
mengatakan bahwa populasi adalah sejumlah kasus memenuhi seperangkat kriteria 
yang ditentukan peneliti.
108
 Penekanan diberikan oleh S. Margono bahwa populasi 
mencerminkan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup 
dan waktu yang kita tentukan.
109
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Andi Bulaeng, Metode Penelitian Komunikasi Kontemporer  (Ujung Pandang: Hasanuddin 
University Press, 2000), h. 120. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1989), h. 103. 
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Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet.II; Jakarta: Bumi aksara, 
1993), h. 53. 
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Mardalis, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 53.  
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S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 
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Bagong Suyanto dan Sutinah memberikan pengertian populasi yaitu 
keseluruhan objek yang diteliti.
110
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi sasaran peneliti. 
Berdasarkan pengertian di atas, populasi adalah keseluruhan objek penelitian 
atau semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Bone Bolango 
Provinsi Gorontalo yang sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi. 
Adapun jumlah guru Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi dan belum 
tersertifikasi adalah 188 orang dengan rinciannya adalah guru yang sudah 
tersertifikasi 91 orang dan yang belum tersertifikasi 97 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sasaran dalam 
penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Random Sampling. Random Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan cara 
acak. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane atau 
Slovin sebagai berikut: 
  
 
      
 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
d
2 
= Presisi (ditetapkan 10%)
111
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Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2007), 
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 Berdasarkan rumus di atas maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 66 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen sebagai alat pengukur data pada hakikatnya adalah mengukur variabel 
penelitian. Emzir mengemukakan bahwa “ Sebagaimana suatu studi adalah penting 
untuk memilih dan mengembangkan pengukuran yang valid dan reliabel terhadap 
variabel yang akan diteliti”.112Sebagai alat pengukur data, instrumen sangat penting 
peranannya sebab tanpa instrumen yang baik penelitian tidak dapat memperoleh 
data yang betul-betul dapat dipercaya sehingga mengakibatkan kesimpulan yang 
keliru. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala sikap model Likert yang 
dikembangkan oleh peneliti sendiri dan diuji validitasnya dan realibitasnya. Untuk 
melengkapi hasil perbandingan kompetensi guru pendidikan agama Islam yang sudah 
tersertfikasi dengan yang belum tersertifikasi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi dan pedoman angket. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti mengadakan 
pengamatan langsung pada tempat penelitian. Sebagaimana Nana Syaodih 
Sukmadinata  menjelaskan bahwa: 
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. IV; Rajawali 
Pers, 2010), h. 41. 
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Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung.
113
 
Lebih lanjut Kerlinger dalam Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa 
mengobservasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk 
penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, 
mengukurnya dan mencatatnya.
114
 
2. Angket atau Kuesioner 
Metode angket yaitu metode pengumpulan data yang bertujuan untuk 
mengetahui jawaban dengan persepsi responden atas serentetan pertanyaan dan 
pernyataan tertulis dalam angket atau kuesioner. Kuesioner atau angket dibagikan 
kepada responden dengan amplop tertutup di sekolah masing-masing. Guru 
Pendidikan Agama Islam yang menjadi sampel dikirimi kuesioner yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan tentang sertifikasi guru dan peningkatan kompotensi guru. 
Peneliti dalam mengedarkan kuesioner secara langsung agar respon rate yang 
diinginkan dapat tercapai. Disamping itu, peneliti juga melakukan konfirmasi 
melalui kontak telepon pada responden untuk mengkonfirmasi beberapa hal yang 
berhubungan dengan kuesioner tersebut. 
F. Keabsahan Data 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukkan kesahihan suatu yang 
hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti secara 
                                                          
113
Nana Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.VII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2011), h. 223.   
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tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono yang mengatakan bahwa “valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur yang seharusnya 
diukur”.115 
Validitas menunjukkan sejauhmana relevansi pertanyaan terhadap apa yang 
ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. Tingkat validitas kuesioner 
diukur berdasarkan koefisien validitas yang dalam hal ini menggunakan koefisien 
korelasi Product Moment. Suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat mengukur 
variabel penelitian yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau 
kalau r sama dengan 0,3 (r = 0,3).
116
 
Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor 
item pernyataan setiap variabel dengan skor total variabel yang bersangkutan 
dengan menggunakan Rumus Product Moment (Pearson Correlation). Dengan 
penggunaan rumus ini, maka diperoleh rhitung.  Rumus Product Moment (Pearson 
Correlation), adalah sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
rxy    :Korelasi antara instrumen pertanyaan secara keseluruhan 
 2y :Jumlah jawaban responden untuk keseluruhan instrumen yang 
dikuadratkan. 
 2x : Jumlah jawaban responden untuk instrumen ke – i yang dikuadratkan117 
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Validitas yang digunakan dalam angket ini adalah validitas konstruktif, yang 
pengujian validitasnya dilakukan dengan melakukan analisis tiap butir pertanyaan 
pada kuisioner (angket). Proses pengujian dilakukan dengan cara menganalisis setiap 
item dalam masing-masing aspek dari persepsi tentang kompetensi guru pendidikan 
agama Islam yang sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi. Dengan proses 
penghitungannya menggunakan software SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.
118
Reliabilitas menunjukkan sejauhmana tingkat kekonsistenan 
pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau dengan kata lain 
sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda 
interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut. Sekumpulan pertanyaan untuk 
mengukur suatu variabel dikatakan reliabel dan berhasil mengukur variabel yang kita 
ukur jika koefisien reliabilitasnya lebih dari atau sama dengan 0,5 atau 0,6.  
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan persamaankoefesien-
AlphaCronbachdengan rumus: 
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k = Banyaknya belahan tes 
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 = Variant belahan j; j = 1, 2, & k 
Sx
2
 = Variant skor test
119
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G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Berdasarkan permasalahan penelitian dan jenis data yang dianalisis maka 
untuk mendeskripsikan kompetensi guru akan dilakukan analisisi statistik deskriptif. 
Sedangkan untuk pengujian hipotesis akan digunakan uji statistik inferensial dengan 
statistik uji t. sehingga  penelitian ini dalam menganalisis data yang ada 
menggunakan 2 (dua) metode yaitu metode analisis deskriptif presentase dan metode 
analisis statistik. 
Metode analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi pada 
penelitian ini. Dalam analisis data dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
perbandingan kompetensi antara guru pendidikan Agama Islam yang sudah 
tersertifikasi dengan guru pendidikan Agama Islam yang belum tersertifikasi yang 
diangkakan dalam skor untuk diuji secara statistik. Dalam angket penilaian ini ada 
31 item soal yang disediakan yang dibagi dalam 4 kompetensi guru dengan masing-
masing mempunyai 5 (lima) alternatif jawaban yang disediakan dengan ketentuan 
skor penilaian sebagai berikut: 
a. SS  = Sangat Setuju  diberi skor = 5 
b. S     = Setuju   diberi skor   = 4 
c. RR  = Ragu-Ragu   diberi skor  = 3 
d. TS  = Tidak Setuju  diberi skor  = 2 
e. STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor  = 1 
Data yang terkumpul dalam bentuk angka ditabulasikan dan diubah menjadi 
presentase dengan memasukkan kedalam rumus DP (Deskriftif Presentase), dengan 
rumus:  Dp =
 
 
    100% 
Keterangan:  
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Dp : Deskriptif Persentase. 
n : Jumlah Nilai (skor) yang diperoleh 
N  : Jumlah seluruh nilai ideal dicari  
Nilai N diperoleh dengan cara jumlah item dikalikan nilai ideal di tiap-tiap 
item ada dikalikan jumlah responden.
120
Dari rumus di atas peneliti mengolah dan 
menganalisis data melalui SPSS 17.0. 
Untuk analisis statistik inferensial digunakan statistik uji t. Dalam penelitian 
ini teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis komparasial bivariat. 
Sebagaimana Anas Sudijono berpendapat bahwa “teknik analisis komparasional 
dengan variabel yang diperbandingkan hanya dua buah saja, disebutteknik analisis 
komparasionalbivariat.”121Teknik tersebut peneliti gunakan kerena dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel perbandingan dua kelompok yaitu guru pendidikan Agama 
Islam yang sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango Provinsi Gorontalo. 
Penelitian yang menggunakan teknik analisis komparasionalbivariat terdapat 
dua cara penggunaan teknik analisis yaitu Tes “ t” (“t” Test) dan test “ Kai Kuadrat” 
(“Chi Square Test”).122 Dari uraian tersebut peneliti menempuh cara penggunaan 
teknik analisis Test “t”. Anas Sudijono mendefenisikan: 
Tes “t” atau “t” Tes adalah salah satu test statistik yang dipergunakan untuk 
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa 
diantara dua buah Mean Sampel yang diambil secara random dari populasi 
yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
123
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Persada, 2010), h. 275. 
122Ibid., h. 227  
123Ibid., h. 278. 
  
 
70 
Sebelum menggunakan teknik analisis Tes “t” terlebih dahulu mengetahui 
apa yang disebut dengan Sampling Eror (Kesalahan Sampling). Besar kecilnya 
kesalahan sampling itu dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya suatu angka 
standar yand disebut dengan Standar Eror of the Mean (biasa disingkat atau di beri 
lambang SEm).  
Pengujian hipotesis dengan teknik analisis tes “t” dilakukan dengan prosedur 
sebagai berikut. 
a. Membuat hipotesis Ho dan H1 dalam kalimat. Hipotesis yang diuji pada 
penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan kompetensi yang dimiliki oleh 
guru yang sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango Provinsi Gorontalo. Hipotesis penelitian yang diajukan pada penelitian 
ini adalah : 
H0 : tidak terdapat perbedaan kompetensi antara guru yang sudah 
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi. 
H1 : terdapat perbedaan kompetensi antara guru yang sudah tersertifikasi 
dengan guru yang belum tersertifikasi 
b. Membuat Ho dan H1dalam bentuk statistik: 
Hipotesis penelitian  akan diuji dengan menggunakan statistik uji. Hal ini 
dilakukan untuk membandingkan atau membedakan antara dua variabel bebas yang 
berguna untuk menuji signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan 
keadaan variabel. Pasangan hipotesis staistik pada penelitian ini adalah: 
H0 : μ1 = μ2 
H1 : μ1 ≠μ2  
Keterangan: 
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μ1 = parameter untuk variabel kompetensi guru yang sudah tersertifikasi 
μ2 = parameter untuk variabel kompetensi guru yang belum tersertifikasi 
c. Menghitung data staistik yang dibutuhkan untuk perhitungan nilai t pada 
pengujian staistik berupa: jumlah sampel, rata-rata, standar deviasi, varians data dan 
koefisien korelasi dua data yang dianalisis.  
d. Mencari thitung dengan rumus 
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e. Menentukan kriteria pengujian. 
Kriteria pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah: pengujian dua 
pihak yaitu: tolak Ho jika jika - ttabel  ≥  thitung  ≥   ttabel, dengan taraf signifikansi 
sebesar 95% (α = 0,05) dengan dk = n1 + n2 – 2 atau dk = 30 - 30 - 2 = 58 
f. Membandingkan ttabel dan thitung. 
Hasil perhitungan statistik baik secara manual maupun dengan bantuan program 
SPSS 17.0 dibandingkan dengan nilai ttabel  yang terdapat pada tabel distribusi t, 
maupun dengan bantuan grafik. 
g. Membuat kesimpulan 
Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil thitung dibandingkandengan ttabelberdasarkan 
hipotesis yang dikemukakan untuk menerima atau menolak hipotesis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Lokasi Penelitian 
Kabupaten Bone Bolango dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten 
Pohuwato di Provinsi Gorontalo. Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran yang 
kedua dari Kabupaten Gorontalo. Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 
disebutkan bahwa "Ibu kota Kabupaten Bone Bolango berkedudukan di Suwawa" 
(Pasal 8 ayat 1). 
Tujuan pembentukan kabupaten ini adalah dalam rangka peningkatan 
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan kemasya- 
rakatan. Awal pembentukan Kabupaten Bone Bolango terdiri atas 4 (empat) 
Kecamatan, yaitu Kecamatan Tapa, Kecamatan Kabila, Kecamatan Suwawa, dan 
Kecamatan Bonepantai dengan luas wilayah keseluruhan ± 1.984,31 km
2
. 
Setelah menjadi kabupaten yang mandiri, beberapa kecamatan di wilayah 
Kabupaten Bone Bolango dimekarkan sehingga lahirlah beberapa kecamatan baru, 
yakni: (1) Boneraya dan (2) Bone, (3) Kabila Bone (pemekaran dari Kecamatan 
Bonepantai), (4) Tilongkabila, (5) Botupingge (pemekaran dari Kecamatan Kabila), 
(6) Bulango (mekaran dari Kecamatan Tapa). Dengan demikian, maka jumlah 
kecamatan di wilayah Kabupaten Bone Bolango hingga Maret 2004 menjadi sepuluh 
kecamatan, yakni sebagai berikut: Kecamatan Tapa, Kecamatan Kabila, Kecamatan 
Suwawa, Kecamatan Bone Pantai, Kecamatan Bone, Kecamatan Bone Raya, 
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Kecamatan Kabila Bone, Kecamatan Tilongkabila, Kecamatan Botupingge, 
Kecamatan Bulango. 
 Sejalan dengan perjalanan waktu dan mekanisme pemerintahan yang ada, 
jumlah kecamatan terus berkembang yaitu menjadi 18 yaitu kecamatan Bone, 
Kecamatan, Suwawa Timur, Kecamatan Bulawa, Kecamatan Suwawa Selatan, 
Kecamatan Kabila Bone, Kecamatan Bone, Kecamatan Bone Pantai, Kecamatan 
Bulango Ulu, Kecamatan Bulango Utara, Kecamatan Persiapan Pinogu, Kecamatan 
Botupingge, Kecamatan Bulango Timur, Kecamatan Tilongkabila, Kecamatan 
Bulango Selatan, Kecamatan Tapa, Kecamatan Suwawa, Kecamatan Kabila dan 
Kecamatan Suwawa tengah. 
1. Visi dan Misi 
Kebijakan pemerintah Kabupaten Bone Bolango di bidang pendidikan secara 
operasional diserahkan sepenuhnya kepada Dinas Pendidikan. Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bone Bolango sebagai dinas yang bertanggungjawab atas pelaksanaan 
pendidikan di Kabupaten Bone Bolango dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
berdasarkan visi dan misi. Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango adalah 
“Pendidikan Bermutu Menuju Insan Bone Bolango Cerdas dan Berimtaq”. 
Sedangkan Misi Dinas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango adalah mewujudkan 
optimalisasi ketersediaan layanan pendidikan; mewujudkan keterjangkauan layanan 
pendidikan; mewujudkan proses peningkatkan kualitas/mutu dan relevansi 
pendidikan melalui peningkatan kinerja tenaga pengajar dan kelengkapan sarana 
prasarana pendidikan sesuai standar pelayanan maksimal; mewujudkan kesetaraan 
dalam memperoleh layanan pendidikan; dan mewujudkan kepastian/keterjaminan 
memperoleh layanan pendidikan. 
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Demi mengaplikasikan visi dan misi tersebut, Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bone Bolango Provinsi Gorontalo menetapkan program-program pembangunan di 
bidang pendidikan yang secara umum meliputi pemerataan pendidikan dasar, 
pemerataan pendidikan menengah, pembinaan pendidikan luar sekolah, dan 
peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah. Program khusus dalam 
menjalankan empat bidang program pendidikan di atas diantaranya adalah 
pemerataan sarana dan prasarana sekolah di setiap kecamatan sampai pedesaan. 
2. Data Sekolah dan Guru-Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Bone Bolango 
Sarana dan prasarana sekolah di Kabupaten Bone Bolango meliputi sekolah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)/Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar 
(SD)/Madrasah Ibtidayah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Sekolah MenengahAtas (SMA)/Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Negeri (MAN)/Madrasah Aliyah Swasta (MAS). 
Sarana SD/MI berjumlah 100 sekolah, SMP/MTs berjumlah 40 sekolah, dan 
SMA/SMK/MAN/MAS berjumlah 17 sekolah. 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh Guru Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Bone Bolango. Guru Pendidikan Agama Islam dimaksud adalah guru yang 
mengajar mata pelajaran Pendidkan Agama Islam di SD, SMP, SMA dan SMK.  
Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo adalah 188 orang. Berdasarkan jumlah tersebut, guru yang sudah 
tersertifikasi sebanyak 91 orang, sedangkan guru yang belum tersertifikasi sebanyak 
97 orang. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai responden dalam penelitian ini 
tersebar dalam 18 Kecamatan tersebut di atas. Disamping itu, tersebar pula pada 
seluruh SD, SMP dan SMA/SMK se Kabupaten Bone Bolango. 
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3. Demografi Responden 
Pengiriman dan pengumpulan kuesioner kepada responden dilakukan pada 
pertengahan bulan Maret sampai dengan minggu akhir bulan April 2012 dengan 
proses pengumpulan data dilakukan kurang dari dua bulan. Kuesioner yang dikirimkan 
kepada responden sebanyak 66 eksemplar dan yang kembali 63 eksemplar, sehingga 
tingkat pengembalian kuesioner (response rate)sebesar 95,24 %.  
Berdasarkan 63 eksemplar kuesioner yang kembali, hanya 60 kuesioner yang 
dapat digunakan dan kemudian dianalisis, sedangkan sebanyak 3 eksemplar 
kuesioner tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi kriteria. Hal ini disebabkan 
karena: (1) kuesioner yang diisi responden hanya sebagian atau pengisian kuesioner 
tidak lengkap sebanyak 2 eksemplar, dan (2) kuesioner yang kembali dalam keadaan 
blank (kosong) atau tidak diisi sama sekali oleh responden sebanyak 1 eksemplar. 
Secara lebih rinci perhitungan tingkat pengembalian kuesioner ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1: Tingkat Pengembalian Kuisioner 
Kuisioner Jumlah Eksamplar 
Kuisioner yang dikirim ke responden 
Kuisioner tidak direspon/kembali 
Kuisioner yang direspon responden 
Kuisioner yang tidak dapat digunakan 
Kuisioner yang dapat dianalisis 
Tingkat pengembalian kuisioner 
66 
3 
63 
3 
60 
95,24% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2012 
Demografi responden dalam penelitian ini menyangkut jenis kelamin, umur, tingkat 
pendidikan, status pernikahan, pengalaman/lama kerja, dan tempat mengajar. Demografi 
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responden guru yang sudah tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi nampak 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Demografi Responden Yang Sudah dan BelumTersertifikasi 
No Karakteristik Responden 
Responden Yang Tersertifikasi Responden Belum Tersertifikasi  
Jumlah  Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 
1. Jenis Kelamin         
  Laki-laki 7 23,33 8 26,67 
  Perempuan 19 63,33 22 73,33 
  Tidak mengisi 4 13,33 0 0,00 
  Jumlah 30 100 30 100 
2. Umur      
  20-30 tahun 0 0,00 9 30,00 
  31-40 tahun 10 33,33 16 53,33 
  41-50 tahun 9 30,00 4 13,33 
  >50 tahun 9 30,00 0 0,00 
  Tidak mengisi 2 6,67 1 3,33 
  Jumlah 30 100 30 100 
3. Tingkat Pendidikan      
  D2 7 23,33 4 13,33 
  D3 0 0,00 0 0,00 
  S1 23 76,67 23 76,67 
  S2 0 0,00 0 0,00 
  S3 0 0,00 0 0,00 
  Tidak mengisi 0 0,00 3 10,00 
  Jumlah 30 100 30 100 
4. Status Pernikahan      
  Menikah 27 90,00 25 83, 33 
  Bujangan 0 0,00 5 16,67 
  Janda 1 3,33 0 0,00 
  Duda 1 3,33 0 0,00 
  Tidak mengisi 1 3,33 0 0,00 
  Jumlah 30 100 30 100 
5. Lama Kerja      
  1-5 tahun 0 0,00 14 46,67 
  6-10 tahun 3 10,00 10 33,33 
  11-15 tahun 9 30,00 6 20,00 
  16-20 tahun 3 10,00 0 0,00 
  21-25 tahun 2 6,67 0 0,00 
  26-30 tahun 9 30,00 0 0,00 
  30 tahun 2 6,67 0 0,00 
  Tidak mengisi 2 6,67 0 0,00 
  Jumlah 30 100 30 100 
6. Tempat Mengajar      
  SD 14 46,67 19 63,33 
  SMP 9 30,00 9 30,00 
 SMA/SMK 5 16,67 2 6,67 
  Tidak Mengisi 2 6,67 0 0,00 
  Jumlah 30 100 30 100 
Sumber: Data primer hasil penelitian yang diolah, 2012 
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a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin dari 30 responden guru 
yang sudah tersertifikasi adalah laki-laki sebanyak 7 responden dengan persentase 23,33%, 
perempuan sebanyak 19 responden dengan persentase 63,33%, dan sebanyak 4 responden 
dengan persentase13,33% tidak memberikan informasi tentang jenis kelamin. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari 30 responden yang sudah tersertifikasi yang berjenis kelamin 
perempuan lebih dominan yakni sebesar 63,33%  atau sebanyak 19 responden. 
Sedangkan jenis kelamin dari 31 responden guru yang belum tersertifikasi adalah laki-
laki sebanyak 8 responden dengan persentase 26,67% dan perempuan sebanyak 22 
responden dengan persentase 73,33%. Hal ini menunjukkan bahwa dari 30 responden guru 
yang belum tersertifikasi yang berjenis kelamin perempuan lebih dominan yakni sebesar 
73,33% atau sebanyak  22 responden. 
b. Umur 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa umur dari 30 responden guru yang 
sudah tersertifikasi adalah 31-40 tahun sebanyak 10 responden dengan persentase 33,33%, 
41-50 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase 30,00%, 50 tahun sebanyak 9 
responden dengan persentase 30,00%,dan sebanyak 2 responden dengan persentase 6,67% 
tidak memberikan informasi tentang umur mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dari 30 
responden guru yang sudah tersertifikasi yang berumur 31-40 tahun lebih dominan yakni 
sebesar 33,33% atau sebanyak 10 responden.  
Sedangkan umur dari 30 responden guru yang belum tersertifikasi adalah 20-30 tahun 
sebanyak 9 responden dengan persentase 30,00%, 31-40 tahun sebanyak 17 responden 
dengan persentase 53,33%, 41-50 tahun sebanyak 4 responden dengan persentase 13,00%, 
dan sebanyak 1 responden dengan persentase 3,33% tidak memberikan informasi tentang 
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umurnya. Hal ini menunjukkan bahwa dari 30 responden guru yang belum tersertifikasi yang 
berumur 31-40 tahun lebih dominan yakni sebesar 53,33% atau sebanyak 16 responden. 
c. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa tingkat pendidikan dari 30 responden 
guru yang sudah tersertifikasi adalah berpendidikan D2 sebanyak 7 responden dengan 
persentase 23,33% dan SI sebanyak 23 responden dengan persentase 76,67%. Dengan 
demikian dari 30 responden guru yang sudah tersertifikasi, mayoritas tingkat pendidikannya 
adalah S1 yaitu sebanyak 23 responden atau dengan persentase 76,67%. 
Sedangkan tingkat pendidikan dari 30 responden guru yang belum tersertifikasi adalah 
berpendidikan D2 sebanyak 4 responden dengan peresentase 13,33%, SI sebanyak 23 
responden dengan persentase 76,67%, dan sebanyak 3 responden dengan persentase 10,00% 
tidak memberikan informasi tentang tingkat pendidikannya. Dengan demikian dari 30 
responden guru yang belum tersertifikasi, mayoritas tingkat pendidikannya adalah S1 yaitu 
sebanyak  23 responden atau dengan persentase 76,67%. 
d. Status Pernikahan 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa status penikahan dari 30 responden 
guru yang sudah tersertifikasi adalah menikah 27 responden dengan persentase 90,00%, 
janda 1 responden dengan persentae 33,33%, duda 1 responden dengan persentase 33,33% 
dan responden yang tidak memberikan informasi tentang status pernikahan sebanyak 
1responden dengan persentase 33,33%. Hal ini menunjukkan bahwa dari 30 responden guru 
yang sudah tersertifikasi berstatus menikah lebih dominan yakni sebesar 90,00% atau 
sebanyak 27 responden.  
Sedangkan status penikahan dari 30 responden guru yang belum tersertifikasi adalah 
menikah 25 responden dengan persentase 83,33%, dan bujangan 5 responden dengan 
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persentase 16,67%. Hal ini menunjukkan bahwa dari 30 responden guru yang belum 
tersertifikasi berstatus menikah lebih dominan yakni sebesar 83, 33% atau sebanyak 25 
responden. 
e. Lama Kerja 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa pengalaman kerja dari 30 responden 
guru yang sudah tersertifikasi adalah 6-10 tahun sebanyak 3 responden dengan persentase 
10,00%, 11-15 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase 30,00%, 16-20 tahun 
sebanyak 3 responden dengan persentase 10,00%, 16-20 tahun sebanyak 3 responden 
dengan persentase 10,00%, 21-25 tahun sebanyak 2 responden dengan persentase 6,67%, 26-
30 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase 30,00%,  30 tahun sebanyak 2 responden 
dengan persentase 6,67% dan responden yang tidak memberikan informasi tentang 
pengalaman kerja sebanyak 2 responden dengan persentase 6,67%. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari 30 responden guru yang sudah tersertifikasi yang memiliki pengalaman kerja lebih 
dominan yakni 11-15 tahun dan 26-30 tahun yaitu masing-masing sebesar 30,00% atau 
masing-masing  sebanyak 9 responden. 
Sedangkan pengalaman kerja dari 30 responden guru yang belum tersertifikasi adalah 
1-5 tahun sebanyak 14 responden dengan persentase 46,67%, 6-10 tahun sebanyak 10 
responden dengan persentase 33,33%, dan 11-15 tahun sebanyak 6 responden dengan 
persentase 20,00%.  Hal ini menunjukkan bahwa dari 30 responden guru yang belum 
tersertifikasi yang memiliki pengalaman kerja lebih dominan yakni 1-5 tahun sebesar 46,67% 
atau sebanyak 14 responden.  
f. TempatMengajar 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa dari 30 responden guru yang sudah 
tersertifikasi tempat mengajarnya di SD sebanyak 14 responden dengan persentase 46,67%, 
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di SMP sebanyak 9 responden dengan persentase 30,00%, di SMA/SMK sebanyak 5 
responden dengan persentase 16,67%, dan reseponden yang tidak mengimformasikan tempat 
mengajarnya adalah sebanyak 2 responden dengan persentase 6,67%. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari 30 responden guru yang sudah tersertifikasi lebih dominan tempat mengajarnya di 
SD yakni sebanyak 14 responden dengan persentase 46,67%. 
Sedangkandari 30 responden guru yang belum tersertifikasi tempat mengajarnya di SD 
sebanyak 19 responden dengan persentase 63,33%, di SMP sebanyak 9 responden dengan 
persentase 30,00%, dan di SMA/SMK sebanyak 2 responden dengan persentase 6,67%. Hal 
ini menunjukkan bahwa dari 30 responden guru yang sudah tersertifikasi lebih dominan 
tempat mengajarnya di SD yakni sebanyak 19 responden dengan persentase 63,33%. 
2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
yang Sudah Tersertifikasi dengan  yang Belum Tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango Provinsi Gorontalo 
1. Kompetensi Pedagogik 
Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas untuk pengukuran kompetensi 
pedagogik adalah nampak pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Kompetensi 
Pedagogik 
 
Variabel Item 
Nilai 
rhitung 
rtabel Kesimpulan 
Kompetensi 
Pedagogik 
KP 1 0.679 
0.3 
Valid 
KP 2 0.710 Valid 
KP 3 0.638 Valid 
KP 4 0.435 Valid 
KP 5 0.631 Valid 
 
KP 6 0.310 
 
Valid 
KP 7 0.323 Valid 
KP 8 0.488 Valid 
KP 9 0.475 Valid 
KP 10 0.773 Valid 
KP 11 0.345 Valid 
KP 12 0.613 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach's 
0.7471 0.6 Reliabel 
Sumber: Data primer hasil penelitian yang diolah, 2012 
Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi pedagogik, menunjukkan semua item atau 
pertanyaan yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih 
besar dari nilia r-kritis yang ditentukan yakni 0.3. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel 
kompetensi pedagogik tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup 
baik. 
Sedangkan pengujian reliabilitas seluruh item yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi pedagogik menghasilkan koefisien reliabilitas (alpha 
cronbach) sebesar 0.7471. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai 
patokan yakni sebesar 0.5 atau 0.6 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel kompetensi pedagogik tersebut dinyatakan 
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memiliki reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain instrumen yang digunakan 
tersebut telah menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada semua respondennya 
(semua responden telah menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengan benar). 
2. Kompetensi Kepribadian 
Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas untuk pengukuran kompetensi 
kepribadian adalah nampak pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Kompetensi 
Kepribadian 
 
Variabel Item Nilai r rtabel Kesimpulan 
Kompetensi 
Kepribadian  
KK 1 0.586 
0.3 
Valid 
KK 2 0.519 Valid 
KK 3 0.835 Valid 
KK 4 0.647 Valid 
KK 5 0.853 Valid 
KK 6 0.724 Valid 
KK 7 0.716 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach's 
0.8265 0.6 Reliabel 
Sumber: Data primer hasil penelitian yang diolah, 2012. 
Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi kepribadian, menunjukkan semua item atau 
pertanyaan yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih 
besar dari nilia r-kritis yang ditentukan yakni 0.3. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel 
kompetensi kepribadian tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup 
baik. 
Sedangkan pengujian reliabilitas seluruh item yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi kepribadian menghasilkan koefisien reliabilitas 
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(alpha cronbach) sebesar 0.8265. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai 
patokan yakni sebesar 0.5 atau 0.6 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel kompetensi kepribadian tersebut dinyatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain instrumen yang digunakan 
tersebut telah menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada semua respondennya 
(semua responden telah menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengan benar). 
3. Kompetensi Sosial 
Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas untuk pengukuran kompetensi 
sosial adalah nampak pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Kompetensi Sosial 
 
Variabel Item Nilai r rtabel Kesimpulan 
Kompetensi 
Sosial 
KS 1 0.762 
0.3 
Valid 
KS 2 0.627 Valid 
KS 3 0.796 Valid 
KS 4 0.585 Valid 
KS 5 0.668 Valid 
KS 6 0.736 Valid 
KS 7 0.713 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach's 
0.8198 0.6 Reliabel 
Sumber: Data primer hasil penelitian yang diolah, 2012 
Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi sosial, menunjukkan semua item atau pertanyaan 
yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari nilai 
r-kritis yang ditentukan yakni 0,3. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh 
item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel kompetensi sosial 
tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup baik. 
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Sedangkan pengujian reliabilitas seluruh item yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi sosial menghasilkan koefisien reliabilitas (alpha 
cronbach) sebesar 0.8198. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai 
patokan yakni sebesar 0.5 atau 0.6 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel kompetensi sosial tersebut dinyatakan memiliki 
reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain instrumen yang digunakan tersebut telah 
menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada semua respondennya (semua 
responden telah menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengan benar). 
4. Kompetensi Profesional 
Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas untuk pengukuran kompetensi 
profesional adalah nampak pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas InstrumenVariabel Kompetensi   
Profesional 
 
Variabel Item Nilai r rtabel Kesimpulan 
Kompetensi 
Profesional 
KPROF 1 0.814 
0.3 
Valid 
KPROF 2 0.826 Valid 
KPROF 3 0.572 Valid 
KPROF 4 0.575 Valid 
KPROF 5 0.708 Valid 
KPROF 6 0.435 Valid 
KPROF 7 0.599 Valid 
Koefisien Reliabilitas    Alpha 
Cronbach's 
0.7542 0.6 Reliabel 
Sumber: Data primer hasil penelitian yang diolah, 2012 
Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi profesional, menunjukkan semua item atau 
pertanyaan yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih 
besar dari nilia r-kritis yang ditentukan yakni 0.3. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel 
kompetensi profesional tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup 
baik. 
Sedangkan pengujian reliabilitas seluruh item yang digunakan dalam 
mengukur variabel kompetensi profesional menghasilkan koefisien reliabilitas (alpha 
cronbach) sebesar 0.7542. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai 
patokan yakni sebesar 0.5 atau 0.6 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel kompetensi profesional tersebut dinyatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain instrumen yang digunakan 
tersebut telah menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada semua respondennya 
(semua responden telah menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengan benar). 
3. Deskripsi Kompetensi Guru Yang Sudah Tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango Provinsi Gorontalo 
Untuk mengukur kompetensi guru yang sudah tersertifikasi di Kabupaten 
Bone Bolango berdasarkan instrumen penelitian yang dikembangkan adalah 
menggunakan kuisioner. Kuisioner dibuat berdasarkan 4 (empat) kompetensi yang 
harus dimiliki guru yakni, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. 
Untuk mengukur kompetensi pedagogik digunakan sembilan indikator dengan 
duabelas item pertanyaan, untuk mengukur kompetensi kepribadian digunakan lima 
indikator dengan tujuh item pertanyaan, untuk mengukur kompetensi sosial 
digunakan empat indikator dengan tujuh item pertanyaan, dan untuk mengukur 
kompetensi keprofesionalan digunakan lima indikator dengan tujuh item pertanyaan 
dalam kuisioner. Hasil analisis deskripsi untuk ke empat kompetensi yang dimiliki 
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guru yang sudah tersertifikasi secara umum dapat digambarkan melalui data 
startistik deskriptif pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif  Kompetensi Guru Yang Sudah Tersertifikasi  
Dikabupaten Bone Bolango 
 
Statistics 
SudahTersertifikasi 
N Valid 30 
Missing 0 
 Mean 150.13 
Std. Error of Mean 1.854 
Median 152.50 
Mode 154
a
 
Std. Deviation 10.156 
Variance 103.154 
Range 35 
Minimum 130 
Maximum 165 
Sum 4504 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa kompetensi rata-rata guru 
yang sudah tersertifikasi adalah 150,13 atau sebesar 90,99%, kompetensi terendah 
sebesar 130 atau 78,79%, dan kompetensi tertinggi sebesar 165 atau 100%. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi guru yang sudah tersertifikasi adalah 
sangat baik. 
Perbandingan kompetensi guru bedasarkan bidang kompetensi pada penelitian 
ini ikut dianalisis untuk memberikan gambaran kompetensi guru pada masing-
masing bidang. Agar masing-masing bidang dapat dibandingkan maka skor total 
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pada masing-masing bidang kompetensi ditranspormasikan dalam bentuk persentase, 
kemudian dianalisis dengan bantuan program SPPS 17,0 diperoleh data berikut ini. 
Tabel 4. 8 Statistik Deskriptif  Kompetensi Berdasarkan Bidang Kompetensi 
Guru Yang Sudah Tersertifikasi Di Kabupaten Bone Bolango 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
 
Stati
stic 
Statistic Statistic 
Std. 
Error 
Statistic Statistic 
Kompetensi Pedagogik 30 20.00 91.6660 .97864 5.36024 28.732 
Kompetensi Kepribadian 30 20.00 93.1427 1.20676 6.60971 43.688 
Kompetensi Sosial 30 20.00 90.7623 1.34701 7.37788 54.433 
Kompetensi 
Keprofesionalan 
30 31.43 87.9053 1.69828 9.30186 86.525 
Valid N (listwise) 30      
Secara umum berdasarkan tabel 4.8 dapat dinyatakan bahwa kompetensi 
pedagogik guru yang sudah tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango cukup merata. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai rentang datanya yang kecil yakni sebesar 20,00 dan 
nilai varians data yang paling kecil yakni 28,732. Demikian pula dengan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial memiliki rentang data yang sama dengan 
kompetensi pedagogik dengan nilai varians data yang cukup besar. Sedangkan 
kompetensi profesional guru yang sudah tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango 
sangat bervariasi. Hal ini ditunjukkan oleh niali rentang datanya yang paling besar 
yakni sebesar 31,43 dan nilai varians yang besar yakni 86,525.  
  
 
88 
Perbandingan kompetensi guru yang sudah tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango dapat digambarkan melalui grafik di bawah ini. 
Gambar 1. Grafik perbandimgan kompetensi guru yang sudah tersertifikasi      
di Kabupaten Bone Bolango 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian 
guru yang sudah tersertifikasi yang memiliki nilai rata-rata terbesar yaitu 93,14%, 
kemudian kompetensi pedagogik sebesar 91,67%, diikuti kompetensi sosial sebesar 
90,76%, dan yang paling rendah adalah kompetensi keprofesional yakni sebesar 
87,91%. 
4. Deskripsi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Yang Belum Tersertifikasi 
di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 
Kompetensi guru yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango 
diukur dengan instrumen yang sama dengan pengukuran kompetensi guru yang 
sudah tersertifikasi. Instrumen penelitian yang dikembangkan adalah menggunakan 
kuisioner. Kuisioner dibuat berdasarkan 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki 
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guru yakni, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Untuk 
mengukur kompetensi pedagogik digunakan sembilan indikator dengan duabelas 
item pertanyaan, untuk mengukur kompetensi kepribadian digunakan lima indikator 
dengan tujuh item pertanyaan, untuk mengukur kompetensi sosial digunakan empat 
indikator dengan tujuh item pertanyaan, dan untuk mengukur kompetensi 
keprofesionalan digunakan lima indikator dengan tujuh item pertanyaan dalam 
kuisioner.  
Hasil analisis deskripsi untuk ke empat kompetensi yang dimiliki guru yang 
belum tersertifikasi secara umum dapat digambarkan melalui data statistik deskriptif 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.9.  
Statistik Deskriptif  Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
YangBelumTersertifikasi Di Kabupaten Bone Bolango 
Statistics 
Belum tersertivikasi 
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 144.07 
Std. Error of Mean 2.027 
Median 142.50 
Mode 130
a
 
Std. Deviation 11.101 
Variance 123.237 
Range 40 
Minimum 125 
Maximum 165 
Sum 4322 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa kompetensi rata-rata guru 
yang sudah tersertifikasi adalah 144,07 atau sebesar 87,32%, kompetensi terendah 
sebesar 125 atau 75,76%, dan kompetensi tertinggi sebesar 165 atau 100%. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi guru yangbelum tersertifikasi di 
Kabupaten Bone Bolango adalah  baik. 
Perbandingan kompetensi guru yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango bedasarkan bidang kompetensi pada penelitian ini ikut dianalisis untuk 
memberikan gambaran kompetensi guru pada masing-masing bidang. Agar masing- 
masing bidang dapat dibandingkan maka skor total pada masing-masing bidang 
kompetensi ditranspormasikan dalam bentuk persentase, kemudian dianalisis dengan 
bantuan program SPPS 17,0 diperoleh data berikut ini. 
Tabel 4. 10 
 Statistik Deskriptif  Kompetensi Berdasarkan Bidang Kompetensi 
Guru Yang Belum Tersertifikasi Di Kabupaten Bone Bolango 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
 Statistic 
Statisti
c 
Statistic 
Std. 
Error 
Statistic Statistic 
Kompetense Pedagogik 30 21.67 87.7220 1.20798 6.61639 43.777 
Kompetensi 
Kepribadian 
30 22.86 89.9043 1.46741 8.03735 64.599 
Kompetensi Sosial 30 25.71 87.6187 1.39923 7.66389 58.735 
Kompetensi 
Keprofesionalan 
30 31.43 83.7150 1.59839 8.75473 76.645 
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Descriptive Statistics 
 N Range Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
 Statistic 
Statisti
c 
Statistic 
Std. 
Error 
Statistic Statistic 
Kompetense Pedagogik 30 21.67 87.7220 1.20798 6.61639 43.777 
Kompetensi 
Kepribadian 
30 22.86 89.9043 1.46741 8.03735 64.599 
Kompetensi Sosial 30 25.71 87.6187 1.39923 7.66389 58.735 
Kompetensi 
Keprofesionalan 
30 31.43 83.7150 1.59839 8.75473 76.645 
Valid N (listwise) 30      
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, kompetensi keprofesionalan guru yang belum 
tersertifikasi memiliki nilai rata-rata di bawah 50% dengan nilai varians yang lebih 
kecil dibandingkan kompetensi yang lain, hal ini memberikan gambaran bahwa 
kompetensi keprofesionalan guru yang belum tersertifikasi masih sangat rendah dan 
tersebar hampir merata pada semua guru yang belum tersertifikasi. Kompetensi 
pedagogik guru yang belum tersertifikasi dapat dikategorikan baik yang ditunjukkan 
oleh niali rata-ratanya sebesar 89,90 dan merata pada semua guru yang belum 
tersertifikasi. 
Perbandingan kompetensi guru yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango dapat digambarkan melalui grafik di bawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Kompetensi Guru Yang Belum Tersertifikasi      
Di Kabupaten Bone Bolango 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian 
guru yang belum tersertifikasi yang memiliki nilai rata-rata terbesar yaitu 89,90%, 
kemudian kompetensi pedagogik sebesar 87,72%, diikuti kompetensi sosial sebesar 
87,62%, dan yang paling rendah adalah kompetensi keprofesionalan yakni sebesar 
83,72%.  
5. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru yang sudah tersertifikasi dan yang belum 
tersertifikasi di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Hipotesis penelitian 
yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
H0 :tidak terdapat perbedaan kompetensi antara guru yang sudah    
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi. 
H1 : terdapat perbedaan kompetensi antara guru yang sudah tersertifikasi 
dengan guru yang belum tersertifikasi 
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan menggunakan statistik uji. Hal ini 
dilakukan untuk membandingkan atau membedakan antara dua variabel bebas yang 
berguna untuk menguji signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan 
keadaan variabel. Pengujian dengan uji t membutuhkan data sepasang maka data 
yang dianalisis pada penelitian ini bersumber dari masing-masing variabel diambil 
30 sampel sehingga total sampel adalah 60. 
Tabel 4. 11 Data Hasil Penelitian Kompetensi Guru 
No 
JENIS GURU 
Sudah Tersertifikasi Belum Tersertifikasi 
1 131 131 
2 152 160 
3 155 139 
4 135 130 
5 142 160 
6 130 130 
7 161 157 
8 149 143 
9 138 156 
10 165 152 
11 152 153 
12 154 142 
13 158 137 
14 156 148 
15 137 146 
16 149 159 
17 141 125 
18 138 131 
19 157 139 
20 165 142 
21 158 138 
22 141 142 
23 154 138 
24 146 153 
25 165 130 
26 164 158 
27 154 143 
28 153 131 
29 153 165 
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30 151 144 
Jumlah 4504 4322 
RATA-RATA ( ̅) 150.1333333 144.0666667 
STD.DEV (s) 10.1564769 11.10120631 
VARIANS (S) 103.154023 123.2367816 
KORELASI  ( r ) 0.260184962 
a. Mencari thitung dengan rumus 
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 Hasil perhitungan nilai thitung dapat dilihat dari hasil perhitungan Software 
SPSS.17 sebagai berikut. 
 
 
  
 
95 
Tabel 4. 12 Out Put SPSS 17.0 untuk nilai thitung 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 SudahTersertivikasi 150.13 30 10.156 1.854 
Belum tersertivikasi 144.07 30 11.101 2.027 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 SudahTersertivikasi & 
Belum tersertivikasi 
30 .260 .165 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
Pair 
1 
SudahTersertivikasi 
- Belum 
tersertivikasi 
6.067 12.951 2.364 1.231 10.903 2.566 29 .016 
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Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan secara manual 
cocok atau bersesuaian dengan perhitungan program aplikasi statistik SPSS 17.0 
yaitu nilai thitung sebesar 2,566. 
b. Menentukan kriteria pengujian. 
Kriteri pengujian dua pihak yaitu: tolak Ho jika jika - ttabel  ≥  thitung  ≥   
ttabel,pengan taraf signifikansi sebesar 95% (α = 0,05) dengan dk = n1 + n2 – 2 
atau dk = 30 - 30 - 2 = 58 
c. Membandingkan ttabel dan thitung. 
Berdasarkan hasil analisis statistik baik secara manual maupun dengan 
bantuan program SPSS 17.0 di atas digunakan dalam menghitung nilai thitung pada 
menguji hipotesis null (Ho): tidak terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi 
yang dimiliki oleh guru yang telah tersertifikasi dengan kompetensi guru yang belum 
tersertifikasi. Pengujian dilakukan pada taraf signifikasi 95% (α = 0,05) dengan dk = 
n1 + n2 – 2 = 30 - 30 - 2 = 58 diperoleh nilai ttabel  = 2,000. Kriteria pengujian dua 
pihak yang digunakan adalah: jika - ttabel  ≥ thitung ≥  ttabel, maka Ho ditolak dan 
menerima H1.   
Berdasarkan hasil analisis statistik di atas diperolah bahwa nilai thitung adalah 
2,566, nilai ini berada pada daerah penolakan Ho atau – 2,000  ≥ 2,566≥  2,000. 
Seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 1: Kriteria Peneriman dan Penolakan Hipotesis 
Berdasarkan gambar di atas bahwa nilai thitung terletak pada daerah penolakan 
Ho. Dengan demikian Ho di tolak dan menerima H1 atau hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi yang dimiliki oleh guru yang 
telah tersertifikasi dengan kompetensi guru yang belum tersertifikasi ditetrima. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi guru yang telah tersertifikasi 
lebih baik dari pada kompetensi guru yang belum tersertifikasi bila dilihat dari nilai 
rata-rata kompetensinya. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan ini akan menjawab permasalahan atau pertanyaan penelitian yang 
dinyatakan pada pembahasan sebelumnya. Model pengukuran perbandingan antara 
kompotensi guru yang sudah tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi 
merupakan model yang diuji dan dianalisis dalam penelitian ini. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi guru yang sudah 
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi diterima. Perbedaan kompetensi 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Tabel 4. 13 Perbandingan Statistik Deskriptif Data Hasil Penelitian  
Kompetensi Guru 
Statistics 
  Belum tersertifikasi SudahTersertifikasi 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 144.07 150.13 
Std. Error of Mean 2.027 1.854 
Median 142.50 152.50 
Mode 130
a
 154
a
 
Std. Deviation 11.101 10.156 
Variance 123.237 103.154 
Range 40 35 
Minimum 125 130 
Maximum 165 165 
Sum 4322 4504 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa kompetensi guru yang 
sudah tersertifikasi yang memiliki nilai rata-rata terbesar 150,13 atau 90,99%, 
sedangkan kompetensi guru yang belum tersertifikasi sebesar `144,07 atau 87,32%. 
Dengan demikian bahwa kompetensi guru yang tersertifikasi lebih tinggi dari pada 
guru yang belum tersertifikasi. Kondisi ini didukung pula oleh rentang data dan 
varians data kompetensi guru yang sudah tersertifikasi yang lebih kecil 
dibandingkan data kompetensi guru yang belum tersertifikasi sehingga dapat 
dinyatakan bahwa kompetensi guru yang sudah tersertifikasi hampir merata dan 
dapat dikategorikan baik. 
Perbedaan kompetensi guru akan lebih dijelaskan berdasarkan 4 bidang 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, hal ini dilakukan untuk memberikan 
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gambaran yang komprehensif tentang perbedaan kompetensi guru yang belum 
tersertifikasi dengan guru yang sudah tersertifikasi sebagai berikut. 
a. Perbedaan Kompetensi Pedagogik Antara Guru Yang Sudah Tersertifikasi 
Dengan Yang Belum Tersertifikasi. 
Pembahasan perbandingan kompetensi pedagogik guru yang sudah 
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi dapat digambarkan dengan tabel 
persentase skor kompetensi guru berdasarkan indikator yang dikembangkan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut. 
Tabel 4.14. Perbandingan kompetensi pedagogik guru 
 
Indikator Sudah Tersertifikasi Belum Tersertifikasi 
KP 1 93.33 92.00 
KP 2 92.67 93.33 
KP 3 94.00 87.33 
KP 4 96.00 92.00 
KP 5 91.33 86.67 
KP 6 83.33 76.00 
KP 7 86.67 83.33 
KP 8 91.33 90.67 
KP 9 91.33 92.67 
KP 10 97.33 90.00 
KP 11 94.00 87.33 
KP 12 88.67 81.33 
Rata-rata 91.67 87.72 
Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kompetensi yang dimiliki oleh guru yang sudah tersertifikasi 
dengan kompetensi pada guru yang belum tersertifikasi. Hal ini dapat ditunjukkan 
oleh perbedaan kompetensi pedagogik guru yang sudah tersertifikasi dan yang belum 
tersertifikasi. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini terbukti atau diterima. 
  
 
100 
Perbedaan yang mendasar adalah pada item kuisioner pertanyaan yang ke 2 
dan 9. Guru tersertifikasi tidak lagi memperhatikan  teori dalam mengajar. Contoh 
yang paling kongkrit adalah guru hanya memberikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik tanpa memperlihatkan teori mengajar yang baik sehingga peserta didik tidak 
dapat menerima dan memahami penjelasan guru. Selanjutnya guru tidak mau perduli 
apakah peserta didik mampu memahami apa yang diajarkan, begitu pula dengan 
komunikasi yang santun dan etika komunikasi pada peserta didik. Disamping itu 
beban mengajar bagi guru yang tersertifikasi sehingga guru yang tersertifikasi tidak 
lagi memperhatikan teori sopan santun dan etika komunikasi terhadap peserta didik. 
Terkadang guru memarahi peserta didik dengan hal yang sepele, misalnya peserta 
didik bercerita pada saat guru menjelaskan, hal tersebut yang akan membuat guru 
marah bahkan memberi hukuman kepada peserta didik. 
Hasil penelitian ini menunjukan demikian karena guru yang sudah 
tersertifikasi telah mengalami kondisi atau keadaan yang mengharuskan dirinya 
melakukan refleksi dan interaksi kembali dengan berbagai kegiatan yang harus 
dimiliki guru. Dengan demikian guru tersertifikasi diuntungkan oleh keadaan yang 
mendorong dirinya melakukan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan tugas guru 
dengan lebih baik. 
Adanya sertifikasi guru (baik melalui jalur portofolio dan PLPG), guru 
diingatkan kembali oleh dokumen-dokumen yang dimilikinya tentang tugas dan 
kegiatan-kegiatan guru. Kegiatan utama guru tersebut diantaranya adalah 
menyangkut kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kegiatan pedagogik. 
Hasil penelitian ini sesuai denganpenelitian yang dilaksanakan oleh Dirjen 
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) yang meneliti 
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tentang peningkatan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional bagi guru 
tersertifikasi jalur portofolio dan jalur PLPG, menemukan adanya peningkatan dan 
penurunan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional pada guru 
tersertifikasi. Disamping itu, sesuai pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Masri Kudrat Umar yang bejudul pengaruh status sertifikasi guru dan sikap pada 
profesi guru terhadap kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru fisika 
di Provinsi Gorontalo, yang mana diantara hasil penelitiannya menemukan bahwa 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru fisika tersertifikasi lebih 
tinggi dari yang belum tersertifikasi. 
Walaupun secara umum ditemukan bahwa kompetensi pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi berbeda dengan kompetensi 
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam yang belum tersertifikasi, namun 
ditemukan pula bahwa pengetahuan tentang teori dalam kegiatan belajar mengajar 
menjadi suatu kewajiban dan komunikasi yang efektif, santun dan beretika bila 
berkomunikasi dengan peserta didik sebagai indikator kompetensi pedagogik untuk 
Guru Pendidkan Agama Islam yang belum tersertifikasi justru lebih baik 
dibandingkan dengan Guru Pendidikan Agama Islam yang sudah tersertifikasi. 
Hal di atas dikarenakan beberapa hal diantaranya adalah kompotensi 
pedagogik sangat bersifat personal atau individual. Sebagaimana dalam teori 
menurut Jalal, dkk kompetensi pedagogik adalah “karakteristik”, yang mendasari 
guru yang berhubungan dengan kinerja untuk mencapai tujuan pembelajaran sangat 
diharapkan dimiliki guru. Sebagai sebuah karakter yang mendasari kinerja guru, 
maka kompetensi pedagogik lebih bersifat personal. Mulai dari memahami 
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karakteristik siswa, karakteristik materi, interaksi pembelajaran, sampai dengan 
kemampuan pada teori-teori pembelajaran. 
Disamping hal di atas, beban mengajar bagi guru yang tersertifikasi sangat 
tinggi sehingga guru yang telah tersertifikasi tidak memperhatikan lagi pengetahuan 
teori dan sopan santun dan etika komunikasi terhadap peserta didik. Hal lain bisa 
sebabkan oleh persepsi bahwa sertifikasi hanya untuk meningkatkan gaji bukan 
untuk membantu meningkatkan kompetensi yang ia miliki. 
b. Perbedaan Kompetensi Kepribadian antara Guru Yang Sudah Tersertifikasi 
Dengan Yang Belum Tersertifikasi. 
Pembahasan perbandingan kompetensi kepribadian guru yang sudah 
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi dapat digambarkan dengan tabel 
persentase skor kompetensi guru berdasarkan indikator yang dikembangkan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut. 
Tabel 4.15. Perbandingan Kompetensi Kepribadian  Guru 
 
Indikator Sudah Tersertifikasi Belum Tersertifikasi 
KP 1 96.00 92.00 
KP 2 92.67 88.67 
KP 3 94.67 90.00 
KP 4 94.00 90.67 
KP 5 93.33 88.67 
KP 6 88.67 88.67 
KP 7 92.67 90.67 
Rata-rata 93.14 89.90 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kompetensi yang dimiliki oleh guru yang sudah tersertifikasi 
dengan kompetensi kepribadian pada guru yang belum tersertifikasi. Temuan 
penelitian ini didukung oleh data pada tabel 4.15 yang menunjukkan perbedaan 
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kompetensi kepribadian guru berdasarkan analisis indikator yang dikembangkan 
dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukan demikian oleh karena guru yang sudah 
tersertifikasi telah mengalami kondisi atau keadaan yang mengharuskan dirinya 
melakukan refleksi dan interaksi kembali dengan berbagai kegiatan yang harus 
dimiliki guru. Dengan demikian guru tersertifikasi diuntungkan oleh keadaan yang 
mendorong dirinya melakukan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan tugas guru 
dengan lebih baik. 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku 
pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga 
terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya berkaitan erat 
dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi model manusia yang 
memiliki nilai-nilai luhur. Dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru yang 
sudah tersertifikasi memiliki kepribadian yang lebih baik dibandingkan dengan guru 
yang belum tersertifikasi 
Adanya sertifikasi guru (baik melalui jalur portofolio dan PLPG), guru 
diingatkan kembali oleh dokumen-dokumen yang dimilikinya tentang tugas dan 
kegiatan-kegiatan guru. Kegiatan utama guru tersebut diantaranya adalah 
menyangkut kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kegiatan kepribadian. 
Walaupun guru yang sudah tersertifikasi menunjukan kompotensi kepribadian 
lebih baik dibandingkan dengan guru yang belum tersertifikasi, tetapi masih harus 
tetap diadakan pelatihan atau pembinaan tentang pentingnya guru untuk 
berkepribadian yang baik secara terus menerus oleh instansi terkait. Hal ini perlu 
dilakukan karena guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, 
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memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pengembangan sumber daya manusia.  Kepribadian yang mantap dari sosok seorang 
guru akan memberikan teladan yang baik terhadap peserta didik maupun 
masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” 
(ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (dicontoh sikap dan perilakunya). 
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar peserta 
didik. 
c. Perbedaan Kompetensi Sosial Antara Guru Yang Sudah Tersertifikasi Dengan 
Yang Belum Tersertifikasi 
Pembahasan perbandingan kompetensi sosial guru yang sudah tersertifikasi 
dengan guru yang belum tersertifikasi dapat digambarkan dengan tabel persentase 
skor kompetensi sosial guru berdasarkan indikator yang dikembangkan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut. 
Tabel 4.16 Perbandingan Kompetensi Sosial  Guru 
 
Indikator Sudah Tersertifikasi Belum Tersertifikasi 
KS 1 91.33 86.00 
KS 2 90.67 92.00 
KS 3 90.67 89.33 
KS 4 89.33 84.67 
KS 5 90.67 90.67 
KS 6 92.67 84.67 
KS 7 90.00 86.00 
Rata-rata 90.76 87.62 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kompetensi yang dimiliki oleh guru yang sudah tersertifikasi 
dengan kompetensi pada guru yang belum tersertifikasi. Perbedaan ini dapat 
diberlakukan pada kompetensi guru khususnya kompentensi sosial, hal ini dapat 
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ditunjukkan oleh data pada tabel 4.16 yang menunjukkan perbedaan kompetensi 
sosial guru berdasarkan analisis indikator yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
Data penelitian khususnya untuk kompetensi sosial ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan kompetensi sosial antara guru yang sudah tersertifikasi dengan 
yang belum tersertifikasi walaupun perbedaan antara keduanya sangat kecil 
dibandingkan dengan tiga kompetensi guru yang lain. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa walaupun guru tersebut belum tersertifikasi tetapi mempunyai 
kompetensi sosial yang hampir sama dengan guru yang sudah tersertifikasi. Hal ini 
bisa terjadi oleh karena guru yang belum tersertifikasi sudah memiliki kompetensi 
sosial lebih sejak awal atau dengan kata lain tanpa adanya sertifikasipun guru yang 
belum tersertifikasi sudah memiliki kompetensi sosial yang sama baiknya dengan 
guru yang sudah tersertifikasi. 
Sebagai pribadi yang hidup ditengah-tengah masyarakat, guru perlu memiliki 
kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat misalnya melalui kegiatan olahraga, 
keagamaan, dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak, 
pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa 
diterima oleh masyarakat. 
Bila guru memiliki kompetensi sosial, maka hal ini akan diteladani oleh para 
peserta didik. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual, peserta 
didik perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (social intelegence), agar mereka 
memiliki hati nurani, rasa perduli, empati dan simpati kepada sesama. Pribadi yang 
memiliki kecerdasan sosial ditandai adanya hubungan yang kuat dengan Allah, 
memberi manfaat kepada lingkungan, dan menghasilkan karya untuk membangun 
orang lain. Mereka santun dan peduli sesama, jujur dan bersih dalam berperilaku. 
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Namun demikian, antara guru yang sudah tersertifikasi dengan guru yang 
belum tersertifikasi perlu adanya pelatihan lebih jauh untuk melatih kompetensi 
sosial tersebut. Cara mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah antara 
lain: diskusi, berani menghadapi masalah, bermain peran, kunjungan langsung ke 
masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam. Jika kegiatan dan metode 
pembelajaran tersebut dilakukan secara efektif maka akan dapat mengembangkan 
kecerdasan sosial bagi seluruh warga sekolah, sehingga mereka menjadi warga yang 
peduli terhadap kondisi sosial masyarakat dan ikut memecahkan berbagai 
permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat. 
d. Perbedaan Kompetensi Profesional Antara Guru Yang Sudah Tersertifikasi 
Dengan Yang Belum Tersertifikasi. 
Pembahasan perbedaan kompetensi keprofesionalan guru yang sudah 
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi pada penelitian ini dapat 
digambarkan melalui tabel data hasil analisis kompetensi guru berdasarkan indikator 
isnstrumen sebagai berikut. 
Tabel 4.17 Perbandingan Kompetensi Keprofesionalan Guru 
 
Indikator Sudah Tersertifikasi Belum Tersertifikasi 
KPROF 1 92.67 85.33 
KPROF 2 89.33 86.67 
KPROF 3 84.67 82.67 
KPROF 4 92.00 88.00 
KPROF 5 86.67 83.33 
KPROF 6 83.33 80.00 
KPROF 7 86.67 80.00 
Rata-rata 92.67 85.33 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kompetensi yang dimiliki oleh guru yang sudah tersertifikasi 
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dengan kompetensi guru yang belum tersertifikasi. Perbedaan ini dapat ditunjukkan 
sampai pada indikator yang dikembangkan pada instrumen khususnya kompetensi 
keprifesionalan guru, hal ini dapat ditunjukkan oleh data pada tabel 4.17 yang 
menunjukkan perbedaan kompetensi keprofesionalan guru berdasarkan analisis 
indikator yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukan demikian oleh karena guru yang sudah 
tersertifikasi telah mengalami kondisi atau keadaan yang mengharuskan dirinya 
melakukan refleksi dan interaksi kembali dengan berbagai kegiatan yang harus 
dimiliki guru. Dengan demikian guru tersertifikasi diuntungkan oleh keadaan yang 
mendorong dirinya melakukan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan tugas guru 
dengan lebih baik. 
Adanya sertifikasi guru (baik melalui jalur portofolio dan PLPG), guru 
diingatkan kembali oleh dokumen-dokumen yang dimilikinya tentang tugas dan 
kegiatan-kegiatan guru. Kegiatan utama guru tersebut diantaranya adalah 
menyangkut kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kegiatan kepribadian. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Dirjen 
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) menunjukkan 
bahwa ada kondisi yang berbeda antara kemampuan kompetensi guru baik itu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional bagi guru  yang tersertifikasi melalui jalur portofolio dan jalur PLPG.  
Akhirnya guru yang berkompoten akan melaksanakan tugas pembelajaran di 
kelas dengan penuh semangat dan menyenangkan serta penuh makna, yang berarti 
bahwa peserta didik selalu mendapatkan hal yang baru setiap kali masuk kelas untuk 
belajar. Peserta didik tidak akan pernah bosan untuk belajar di kelas karena gurunya 
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berkompoten. Pada akhirnya, guru yang berkompoten akan melahirkan peserta didik 
yang rajin belajar karena mereka mencintai proses pembelajaran dan memahami arti 
penting belajar bagi masa depannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini menguji perbedaan kompetensi guru pendidikan Agama Islam 
yang sudah tersertifikasi dengan guru pendidikan Agama Islam yang belum 
tersertifikasi. Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan adalah: 
1. Gambaran kompetensi rata-rata guru yang sudah tersertifikasi adalah 144,07 
atau sebesar 87,32%, kompetensi terendah sebesar 125 atau 75,76%, dan 
kompetensi tertinggi sebesar 165 atau 100%. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa kompetensi guru yang belum tersertifikasi di Kabupaten 
Bone Bolango adalah  baik. 
2. Gambaran kompetensi guru yang belum tersertifikasi di Kabupaten Bone 
Bolango adalah kompetensi kepribadian memiliki nilai rata-rata terbesar yaitu 
89,90%, kemudian kompetensi pedagogik sebesar 87,72%, diikuti kompetensi 
sosial sebesar 87,62%, dan yang paling rendah adalah kompetensi 
keprofesionalan yakni sebesar 83,72%. 
3. Terdapat perbedaan Kompetensi antara guru yang sudah tersertifikasi dengan 
guru yang belum tersertifikasi, kompetensi guru yang sudah tersertifikasi 
memiliki nilai rata-rata terbesar 150,13 atau 90,99%, sedangkan kompetensi 
guru yang belum tersertifikasi sebesar 142,50 atau 86,36. Hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa – 2,000  ≥ 2,566≥  2,000 sehingga 
hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kompetensi guru yang sudah tersertifikasi dan guru yang belum tersertifikasi 
  
 
110 
diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi guru yang 
telah tersertifikasi lebih baik dari pada kompetensi guru yang belum 
tersertifikasi bila dilihat dari nilai rata-rata kompetensinya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kompetensi pedagogik khusus yang berkaitan dengan pengetahuan tentang 
teori dalam kegiatan belajar mengajar menjadi suatu kewajiban, dan 
komunikasi yang efektif, santun dan beretika bila berkomunikasi dengan 
peserta didik lebih baik guru yang belum tersertifikasi dibandingkan dengan 
guru yang sudah tersertifikasi, maka diharapkan kepada instansi terkait dalam 
hal ini Kementerian Agama Kabupatena Bone Bolango Provinsi Gorontalo dan 
Diknas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo supaya 
melakukan pelatihan atau pembinaan kembali kepada guru yang sudah 
tersertifikasi. 
2. Kompetensi sosial khusus yang berkaitan dengan setiap tindakan yang 
dilakukan kepada peserta didik, tidak dibenarkan untuk berlaku diskriminatif 
atau pilih kasih, tanpa memandang status sosial, dan mampu menempatkan diri 
ditempat kerja atau tempat mengajar sebagaimana tuntutan guru professional, 
dengan tidak mengabaikan budaya dan adab tempat kerja lebih baik guru yang 
belum tersertifikasi dibandingkan dengan guru yang sudah tersertifikasi, maka 
diharapkan kepada Kementerian Agama Kabupatena Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo dan Diknas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo dan pihak sekolah supaya melakukan pelatihan atau pembinaan 
terhadap guru yang sudah tersertifikasi. Salah satu cara mengembangkan 
kecerdasan sosial di lingkungan sekolah antara lain: diskusi, berani 
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menghadapi masalah, bermain peran, kunjungan langsung ke masyarakat dan 
lingkungan sosial yang beragam. 
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Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru Pendidikan Agama Islam Se Kab. Bone Bolango 
Di- 
Tempat 
Dengan hormat,  
 Teriring salam dan doa semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan Rahmat 
dan Hidayah-Nya kepada Bapak/Ibu sekalian dalam menjalankan aktitivitas 
keseharian, amin. 
 Diselah kesibukan Bapak/Ibu saat ini, perkenankan saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner yang saya ajukan sebagai bahan penelitian untuk 
penulisan tesis guna memenuhi syarat perolehan gelar magister (S2) pada Program 
Studi Dirasyah Islamiyah Kosentrasi Pendidikan Agama Islam di Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun penelitian yang 
akan saya lakukan berjudul: Studi Perbandingan Kompetensi Guru Pendidikan 
Agama Islam Yang Sudah Tersertifikasi Dengan Yang Belum Tersertifikasi Di 
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo 
 Untuk itu dengan segala kerendahan hati, saya berharap kepada Bapak/Ibu 
dapat meluangkan waktunya 5 s/d 10 menit untuk mengisi kuisioner ini secara 
lengkap dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Waktu yang Bapak/Ibu 
luangkan tersebut sangat membantu penyelesaian studi saya. Disamping itu dapat 
menjadi masukan yang sangat berharga untuk kepentingan ilmiah dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
 Demikian hal ini saya sampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan 
banyak terima kasih. 
 
      Gorontalo, Juli  2012 
      Hormat Saya, 
 
      Maspa Mantulangi, S.Ag 
      NIM. 80100210108 
3 
 
DATA PRIBADI RESPONDEN 
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SE KAB. BONE BOLANGO 
 
Identitas Responden: 
 
Jenis Kelamin : a. Laki-laki 
    b.Perempuan 
Usia  :__________ Tahun 
Pendidikan :  a.   D-2; 
b. D-3; 
c. S-1; 
d. S-2; 
Status Pernikahan : a. Menikah; 
    b. Bujangan; 
    c. Janda; 
    d. Duda; 
Tempat Mengajar : a. SD 
    b. SMP 
    c. SMK 
    d. SMA 
Lama Kerja : ___________Tahun 
Status Sertifikasi : a. Tersertifikasi 
    b. Belum Tersertifikasi 
Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Pertanyaan di bawah ini mohon dijawab tanpa pengaruh apapun, dan peneliti 
menjamin kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara. 
2. Untuk menjawab pertanyaan, Bapak/Ibu dimintah memberikan tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.  Pilihan 
jawaban yang tersediah adalah: 
 
4 
 
SS = Sangat Setuju; diberi skor  = 5 
S = Setuju;    diberi skor  = 4  
RR  = Ragu-Ragu; diberi skor  = 3  
TS  = Tidak Setuju; diberi skor  = 2 
STS = Sangat Tidak Setuju; diberi skor  = 1 
Kuesioner Kompetensi Guru: 
No Kompetensi Pedagogik 
Pilihan Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Anda memahami karakteristik peserta didik      
2 Pengetahuan tentang teori dalam kegiatan 
belajar mengajar menjadi suatu kewajiban 
     
3 Anda mengetahuai dan mengamalkan prinsip-
prinsip pembelajaran  
     
4 Kurikulum pembelajaran harus terkait dengan 
materi yang diajarkan kepada peserta didik. 
     
5 Kegiatan pembelajaran yang Anda 
aplikasikan lebih mengedepankan nilai-nilai 
pendidikan 
     
6 Anda selalu menggunakan media teknologi 
dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 
dalam kegiatan belajar mengajar 
     
7 Anda Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengenal pontensi yang 
dimilikinya 
     
8 Anda berupaya mendorong dan memberikan 
semangat kepada peserta didik untuk 
berkreativitas khususnya dengan potensi 
yang dimilikinya 
     
9 Komunikasi yang efektif, santun dan beretika 
bila berkomunikasi dengan peserta didik 
     
10 Anda menciptakan suasana yang baik demi 
menarik simpatik bagi peserta didik 
     
11 Untuk menguji siswa, Anda setiap saat 
melakukan evaluasi proses dan hasil belajar 
peserta didik 
     
12 Tidandakan yang reflektif menjadi bagian 
dari proses untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan yang Anda ajarkan.   
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No Kompetensi Kepribadian 
Pilihan Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 
Setiap perilaku atau aktivitas Anda di 
sekolah mencerminkan norma agama, 
hukum, sosial dan budaya Indonesia. 
     
2 
Selama kegiatan mengajar atau 
berkomunikasi dengan siswa, Anda selalu 
jujur.  
     
3 
Anda dalam kegiatan belajar mengajar, 
berakhlak mulia, serta menjadi teladan bagi 
peserta didik serta masyarakat. 
     
4 
Anda selalu tampil sebagai pribadi yang 
dewasa, arif dan berwibawa, khususnya 
dihadapan peserta didik. 
     
5 
Anda selalu menunjukkan sifat yang 
bertanggungjawab, serta rasa percaya diri. 
     
6 
Anda selalu beretos kerja yang tinggi, dan 
menganggap profesi guru sebagai yang 
terbaik. 
     
7 
Dalam melaksanakan tugas belajar mengajar, 
Anda menjunjung tinggi etika profesi guru. 
     
 
No Kompetensi Sosial 
Pilihan Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 
Dalam menjalankan aktivitas profesi, Anda 
selalu lebih objektif dalam bertindak, 
khususnya berhubungan dengan aktivitas 
peserta didik. 
     
2 
Setiap tindakan yang Anda lakukan kepada 
peserta didik, tidak dibenarkan untuk berlaku 
diskriminatif atau pilih kasih, tanpa 
memandang status sosial 
     
3 
Anda selalu berkomunikasi dengan efektif, 
serta memiliki empati baik antar pendidik 
maupun orang tua siswa serta yang 
terpenting adalah peserta didik 
     
4 
Anda menghindari berkomunikasi yang tidak 
memberikan nilai dan tidak substantif. 
     
5 
Anda mampu menempatkan diri ditempat 
kerja atau tempat mengajar sebagaimana 
tuntutan guru professional, dengan tidak 
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mengabaikan budaya dan adat tempat kerja. 
6 
Anda bersedia ditempatkan di wilayah 
Negara Kesatuan Indonesia, tetap menunjung 
profesionalisme. 
     
7 
Anda mampu melakukan komunikasi dengan 
pihak lain termasuk diluar profesi tenaga 
pengajar 
     
 
 
N0 Kompetensi Keprofesionalan 
Pilihan Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 
Anda dalam menjalankan tugas profesi selalu 
menguasai materi, struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diajarkan 
     
2 
Anda memiliki pengetauan umum dalam 
rangka menunjang aktivitas mengajar. 
     
3 
Anda selalu memahami dan mengetahui 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
setiap mata pelajaran. 
     
4 
Anda memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan materi pembelajaran yang 
diajarkan. 
     
5 
Dalam menjalankan kegiatan pembelajaran, 
Anda selalu bersikap reflektif untuk 
menghindari sifat kejenuhan.  
     
6 
Anda selalu menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam upaya 
pengembangan diri 
     
7 
Anda selalu mengikuti setiap perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam 
rangka pengembangan wawasan 
     
    
                                                                                  Gorontalo,       Februari  2012 
                                                                               Peneliti 
 
                                                                                Maspa  Mantulangi 
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Lampiran 
 
A. DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI GURU YANG SUDAH 
TERSERTIFIKASI 
 
1. Kompetensi Pedagogik 
 
No 
Indikator 
Jlh % 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 
KP1
0 
KP1
1 
KP1
2 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 80.00 
2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 54 90.00 
3 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 55 91.67 
4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 51 85.00 
5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 52 86.67 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 80.00 
7 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 58 96.67 
8 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 56 93.33 
9 4 4 5 5 4 2 4 4 5 5 5 4 51 85.00 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100.00 
11 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 57 95.00 
12 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 55 91.67 
13 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 56 93.33 
14 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 56 93.33 
15 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 53 88.33 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 52 86.67 
17 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 53 88.33 
18 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 53 88.33 
19 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 56 93.33 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100.00 
21 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 98.33 
22 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 54 90.00 
23 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 95.00 
24 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 3 53 88.33 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100.00 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 98.33 
27 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 56 93.33 
28 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 56 93.33 
29 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 57 95.00 
30 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 55 91.67 
Jumlah 140 139 141 144 137 125 130 137 137 146 141 133 
  
Rata-
rata 
4.67 4.63 4.70 4.80 4.57 4.17 4.33 4.57 4.57 4.87 4.70 4.43 55.00 91.67 
 
2 
 
2. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
 
No 
Indikator 
Jlh % 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
2 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
3 5 4 5 5 5 5 5 34 97.14 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
5 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
8 5 4 5 5 5 5 5 34 97.14 
9 5 5 4 5 5 4 4 32 91.43 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
11 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
12 5 5 5 5 4 5 5 34 97.14 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
14 5 4 5 5 5 4 5 33 94.29 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
16 5 5 5 5 5 4 5 34 97.14 
17 5 4 5 4 5 4 4 31 88.57 
18 5 5 4 4 4 4 4 30 85.71 
19 5 4 5 5 5 5 5 34 97.14 
20 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
21 5 4 5 5 5 5 5 34 97.14 
22 4 5 4 4 4 4 5 30 85.71 
23 5 5 5 5 5 4 5 34 97.14 
24 5 5 5 4 5 5 5 34 97.14 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
26 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
27 5 5 5 5 4 4 5 33 94.29 
28 4 4 5 5 5 5 5 33 94.29 
29 5 5 5 5 4 4 4 32 91.43 
30 5 5 4 4 4 4 5 31 88.57 
Jumlah 144 139 142 141 140 133 139     
Rata-
rata 4.80 4.63 4.73 4.70 4.67 4.43 4.63 32.60 93.14 
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3. KOMPETENSI SOSIAL 
 
No 
Indikator 
Jlh % 
KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
2 5 4 4 5 5 5 5 33 94.29 
3 5 5 5 5 5 5 4 34 97.14 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
7 5 5 5 4 5 4 5 33 94.29 
8 5 5 5 5 4 4 5 33 94.29 
9 5 5 4 4 5 4 4 31 88.57 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
11 5 5 5 4 4 4 4 31 88.57 
12 5 4 5 5 5 5 5 34 97.14 
13 3 5 5 5 5 5 5 33 94.29 
14 5 4 5 5 5 5 5 34 97.14 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
16 4 4 4 4 5 5 4 30 85.71 
17 4 5 4 4 5 5 5 32 91.43 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
20 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
21 5 5 5 4 4 5 5 33 94.29 
22 4 4 4 5 4 4 4 29 82.86 
23 5 4 5 5 5 5 4 33 94.29 
24 4 4 5 4 2 5 4 28 80.00 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
26 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
27 5 5 5 5 5 5 4 34 97.14 
28 4 4 4 4 5 5 5 31 88.57 
29 5 5 4 4 5 5 4 32 91.43 
30 5 5 4 4 4 5 5 32 91.43 
Jumlah 137 136 136 134 136 139 135     
Rata-rata 4.57 4.53 4.53 4.47 4.53 4.63 4.50 31.77 90.76 
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4. Kompetensi Profesional 
No 
Indikator 
Jlh % KPROF
1 
KPROF
2 
KPROF
3 
KPROF
4 
KPROF
5 
KPROF
6 
KPROF
7 
1 4 4 3 4 4 4 4 27 77.14 
2 5 4 5 5 5 4 4 32 91.43 
3 5 5 5 5 5 3 4 32 91.43 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
5 4 4 4 4 4 4 5 29 82.86 
6 4 4 2 4 4 4 4 26 74.29 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
8 4 4 1 5 4 4 4 26 74.29 
9 4 2 2 4 4 4 4 24 68.57 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
11 5 5 5 4 4 4 4 31 88.57 
12 5 4 5 5 4 4 4 31 88.57 
13 5 5 5 5 4 5 5 34 97.14 
14 5 5 5 5 4 4 5 33 94.29 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
16 5 5 5 5 4 4 5 33 94.29 
17 4 4 2 4 4 3 4 25 71.43 
18 4 4 4 4 4 4 3 27 77.14 
19 5 5 5 5 4 4 4 32 91.43 
20 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
21 5 5 5 5 4 4 4 32 91.43 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
23 5 4 4 5 4 4 4 30 85.71 
24 5 5 4 5 5 3 4 31 88.57 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
26 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
27 5 5 5 4 4 4 4 31 88.57 
28 4 4 5 5 5 5 5 33 94.29 
29 5 5 5 5 4 4 4 32 91.43 
30 5 5 4 4 5 5 5 33 94.29 
Jumlah 139 134 127 138 130 125 130     
Rata-
rata 4.63 4.47 4.23 4.60 4.33 4.17 4.33 
30.
77 87.90 
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Lampiran 
B. DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI GURU YANG BELUM 
TERSERTIFIKASI 
 
1. Kompetensi Pedagogik 
 
No 
Indikator 
Jlh % 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 
KP1
0 
KP1
1 
KP1
2 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 80.00 
2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 57 95.00 
3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 51 85.00 
4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 49 81.67 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 98.33 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 78.33 
7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 58 96.67 
8 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 52 86.67 
9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 57 95.00 
10 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 51 85.00 
11 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 56 93.33 
12 4 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 52 86.67 
13 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 51 85.00 
14 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 57 95.00 
15 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 55 91.67 
16 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 58 96.67 
17 4 5 4 4 5 3 3 4 3 5 3 4 47 78.33 
18 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 47 78.33 
19 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 51 85.00 
20 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 52 86.67 
21 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 51 85.00 
22 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 53 88.33 
23 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 51 85.00 
24 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 56 93.33 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 80.00 
26 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 56 93.33 
27 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 4 50 83.33 
28 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 47 78.33 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100.0 
30 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 52 86.67 
Jumlah 138 140 131 138 130 114 125 136 139 135 131 122     
Rata-
rata 4.60 4.67 4.37 4.60 4.33 3.80 4.17 4.53 4.63 4.50 4.37 4.07 52.63 87.72 
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2. Kompetensi Kepribadian 
 
No 
Indikator 
Jlh % 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
3 5 4 5 5 4 4 4 31 88.57 
4 4 5 4 4 4 4 4 29 82.86 
5 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
6 4 4 3 4 4 4 4 27 77.14 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
8 5 5 4 4 4 4 4 30 85.71 
9 5 5 5 4 5 4 5 33 94.29 
10 5 5 5 4 5 5 5 34 97.14 
11 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
13 4 4 4 4 4 5 5 30 85.71 
14 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
15 4 4 5 5 5 5 5 33 94.29 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
17 3 2 4 5 4 4 5 27 77.14 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
19 5 4 4 5 4 4 4 30 85.71 
20 5 4 4 4 4 4 4 29 82.86 
21 5 4 4 4 4 5 4 30 85.71 
22 5 5 4 5 4 4 4 31 88.57 
23 4 4 5 5 4 5 5 32 91.43 
24 5 5 5 5 5 4 5 34 97.14 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
26 5 5 5 4 5 5 5 34 97.14 
27 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
28 5 4 4 4 4 4 4 29 82.86 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
30 4 4 5 5 4 4 5 31 88.57 
Jumlah 138 133 135 136 133 133 136     
Rata-
rata 4.60 4.43 4.50 4.53 4.43 4.43 4.53 31.47 89.90 
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3. Kompetensi Sosial 
 
No 
Indikator 
Jlh % 
KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 
1 4 5 4 4 4 4 4 29 82.86 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
4 2 5 4 5 4 3 4 27 77.14 
5 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
7 5 5 5 4 5 4 5 33 94.29 
8 4 3 4 4 5 5 5 30 85.71 
9 5 5 5 3 5 5 5 33 94.29 
10 4 5 5 5 5 5 5 34 97.14 
11 4 5 4 4 5 4 4 30 85.71 
12 4 5 4 4 4 4 5 30 85.71 
13 5 4 4 4 4 5 4 30 85.71 
14 4 4 4 5 4 5 3 29 82.86 
15 4 4 5 4 5 5 4 31 88.57 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
17 2 4 4 3 5 4 4 26 74.29 
18 4 5 5 5 5 4 4 32 91.43 
19 5 5 4 5 5 4 4 32 91.43 
20 5 5 4 4 4 4 4 30 85.71 
21 4 4 5 3 4 3 4 27 77.14 
22 4 5 5 4 4 4 4 30 85.71 
23 5 4 3 4 4 5 4 29 82.86 
24 5 5 5 5 5 4 5 34 97.14 
25 4 4 4 4 4 2 4 26 74.29 
26 5 5 5 4 5 5 5 34 97.14 
27 4 5 5 4 4 4 4 30 85.71 
28 4 5 4 4 4 4 4 29 82.86 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 100.00 
30 5 4 5 4 5 4 4 31 88.57 
Jumlah 129 138 134 127 136 127 129     
Rata-
rata 4.30 4.60 4.47 4.23 4.53 4.23 4.30 30.67 87.62 
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4. Kompetensi Profesional 
 
No 
Indikator 
Jlh % KPROF
1 
KPROF
2 
KPROF
3 
KPROF
4 
KPROF
5 
KPROF
6 
KPROF
7 
1 4 4 2 4 4 4 4 26 74.29 
2 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
3 5 4 4 4 4 4 4 29 82.86 
4 4 4 3 4 3 3 4 25 71.43 
5 5 5 5 5 5 4 4 33 94.29 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
7 4 4 4 5 4 5 5 31 88.57 
8 4 5 5 5 4 4 4 31 88.57 
9 5 5 3 5 5 5 5 33 94.29 
10 4 4 5 5 5 5 5 33 94.29 
11 5 5 5 5 4 4 4 32 91.43 
12 5 5 5 5 5 3 4 32 91.43 
13 4 4 3 4 4 3 4 26 74.29 
14 4 4 4 4 4 4 3 27 77.14 
15 4 4 4 3 4 4 4 27 77.14 
16 4 5 5 5 4 4 4 31 88.57 
17 4 4 3 4 3 4 3 25 71.43 
18 3 4 4 4 3 3 3 24 68.57 
19 4 4 4 4 4 3 3 26 74.29 
20 4 4 5 5 5 4 4 31 88.57 
21 4 4 4 4 5 5 4 30 85.71 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
23 4 3 3 5 4 4 3 26 74.29 
24 4 4 4 5 4 4 4 29 82.86 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 80.00 
26 5 5 5 4 5 5 5 34 97.14 
27 4 5 5 4 4 4 4 30 85.71 
28 4 4 4 4 3 3 4 26 74.29 
29 5 5 5 5 5 5 5 
35 
100.0
0 
30 5 5 4 4 4 4 4 30 85.71 
Jumlah 128 130 124 132 125 120 120     
Rata-
rata 4.27 4.33 4.13 4.40 4.17 4.00 4.00 
29.3
0 83.71 
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Lampiran 
C. DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI GURU YANG SUDAH TERSERTIFIKASI DAN 
GURU YANG BELUM TERSERTIFIKASI 
 
No 
JENIS GURU 
SUDAH TERSERTIFIKASI BELUM TERSERTIFIKASI 
1 131 131 
2 152 160 
3 155 139 
4 135 130 
5 142 160 
6 130 130 
7 161 157 
8 149 143 
9 138 156 
10 165 152 
11 152 153 
12 154 142 
13 158 137 
14 156 148 
15 137 146 
16 149 159 
17 141 125 
18 138 131 
19 157 139 
20 165 142 
21 158 138 
22 141 142 
23 154 138 
24 146 153 
25 165 130 
26 164 158 
27 154 143 
28 153 131 
29 153 165 
30 151 144 
10 
 
LAMPIRAN 
OUTPUT SPSS 17.0 UNTUK STATISTIK DESKRIPTIF 
DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI GURU  
 
Descriptives 
Descriptive Statistics   
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
SudahTersertivikasi 30 40 125 165 144.07 11.101 123.237 
Belum tersertivikasi 30 35 130 165 150.13 10.156 103.154 
Valid N (listwise) 30       
 
Frequencies 
Statistics 
  SudahTersertifikasi Belum tersertifikasi 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
 Mean 144.07 150.13 
Std. Error of 
Mean 
2.027 1.854 
Median 142.50 152.50 
Mode 130
a
 154
a
 
Std. Deviation 11.101 10.156 
Variance 123.237 103.154 
Range 40 35 
Minimum 125 130 
Maximum 165 165 
Sum 4322 4504 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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LAMPIRAN 
OUTPUT SPSS 17.0 UNTUK KORELASI 
DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI GURU  
 
Correlations 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SudahTersertivik
asi 
144.07 11.101 30 
Belum 
tersertivikasi 
150.13 10.156 30 
 
 
Correlations 
  SudahTersertifikasi Belum tersertifikasi 
SudahTersertivikas
i 
Pearson 
Correlation 
1 .260 
Sig. (2-tailed)  .165 
N 30 30 
Belum 
tersertivikasi 
Pearson 
Correlation 
.260 1 
Sig. (2-tailed) .165  
N 30 30 
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LAMPIRAN  
OUTPUT SPSS 17.0 UNTUK UJI t 
DATA HASIL PENELITIAN KOMPETENSI GURU  
T-Test 
 
 
 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 SudahTersertifikasi 144.07 30 11.101 2.027 
Belum tersertifikasi 150.13 30 10.156 1.854 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 SudahTersertifikasi & 
Belum tersertifikasi 
30 .260 .165 
 
 
Paired Samples Test      
  Paired Differences Paired Differences 
   95% Confidence Interval of the Difference 
  
Mean Lower Upper Lower Upper t df 
Sig. (2-
tailed) 
Pair 
1 
SudahTer 
sertifikasi- 
Belum ter 
sertifikasi 
6.067 10.903 1.231 10.903 1.231 2.566 29 .016 
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LAMPIRAN 
OUTPUT SPSS 17.0 UNTUK ANALISIS INDIKATOR 
 
A. Data Hasil Penelitian Kompetensi Guru Yang Sudah Tersertifikasi 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
 Statisti
c 
Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error 
Statistic Statistic 
Kompetense Pedagogik 30 20.00 91.6660 .97864 5.36024 28.732 
Kompetensi 
Kepribadian 
30 20.00 93.1427 1.20676 6.60971 43.688 
Kompetensi Sosial 30 20.00 90.7623 1.34701 7.37788 54.433 
Kompetensi 
Keprofesionalan 
30 31.43 87.9053 1.69828 9.30186 86.525 
Valid N (listwise) 30      
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B. Data Hasil Penelitian Kompetensi Guru Yang Belum Tersertifikasi 
Descriptive Statistics 
 
N Range Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
 Statisti
c 
Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error 
Statistic Statistic 
Kompetense Pedagogik 30 21.67 87.7220 1.20798 6.61639 43.777 
Kompetensi 
Kepribadian 
30 22.86 89.9043 1.46741 8.03735 64.599 
Kompetensi Sosial 30 25.71 87.6187 1.39923 7.66389 58.735 
Kompetensi 
Keprofesionalan 
30 31.43 83.7150 1.59839 8.75473 76.645 
Valid N (listwise) 30      
 
Maspa Mantulangi, lahir di 
Kelurahan Padengo, Kecamatan Kabila 
Kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo pada tanggal 25 Januari 1977, 
Istri dari La Ode Rasuli S.Pd.,SE., MSA., 
di karuniayi 3 orang putri, masing-masing 
Miftaturahma Rasuli, Miftaturahmi Rasuli, 
Khairunnisa Rasuli. 
Tamat pendidikan Sekolah Dasar tahun 1989, MTs Al-Khairat  tahun 1992, 
Madrasah Aliyah Negeri 1995, S1 pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah STAIN Gorontalo 1999 dan Tamat S2 pada Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar tahun 2012. 
Semasa dalam proses sekolahnya, aktif diberbagai organisasi OSIS, Senat 
Mahasiswa, Pramuka dan Resimen Mahasiswa. Sedangkan Organisasi ekstara, aktif 
Sebagai Ketua Kohati Komisariat, Kohati Cabang dan KNPI Provinsi Gorontalo. 
Pada tahun 2003-2008 menjadi anggota KPU Provinsi Gorontalo, kemudian 
di angkat menjadi Pegawai Negeri Sipil di lingkungan pemerintah kabupaten Bone 
Bolango sampai sekarang. 
 
